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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “PENGARUH PENERAPAN GOOD SCHOOL 

GOVERNANCE TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN DANA 

BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH  ( Studi Pada SDI Wachid Hasyim 

Rungkut Kidul, Surabaya )”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausalitas dengan menggunakan 

data primer yang diperoleh dari pengisian kuisioner oleh 90 responden sebagai 

sampel penelitian yang ditentukan dengan metode  disproportionate random 

sampling. Selain didapat dari kuisioner, peneliti juga melakukan wawancara pada 

pihak yang bersangkutan yakni bendahara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

serta Operator Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SDI Wachid Hasyim sebagai 

data yang juga menjadi penguat hasil penelitian ini. pada penelitian ini digunakan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 23 untuk 

mengetahui pengaruh 6 prinsip Good School Governance terhadap efektivitas 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara parsial.  

Penelitian ini memberikan hasil bahwasannya secara parsial prinsip 

Transparansi, Akuntabilitas, Kemandirian, Keadilan, Partispasi, Orientasi 

Konsensus tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan 

diatas, diharapkan bagi pihak sekolah agar kedepannya prinsip – prinsip tersebut 

dapat diterapkan lagi dengan lebih baik. Alangkah lebih baik, apabila pihak 

sekolah lebih terbuka dengan wali murid dengan cara menyampaikan secara 

terang terangan dan rutin sesuai dengan waktu yang ditentukan apa saja yang 

berhak wali murid ketahui mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS).  

 

Kata Kunci: Good School Governance, Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS),  Efektivitas 
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ABSTRACT 

Thesis with the title "THE EFFECT OF THE APPLICATION OF 

GOOD SCHOOL GOVERNANCE ON THE EFFECTIVENESS OF THE 

MANAGEMENT OF SCHOOL OPERATIONAL ASSISTANCE FUNDS 
(Study At SDI Wachid Hasyim Rungkut Kidul, Surabaya )". The research method 

used is a quantitative research method with a causality associative approach using 

primary data obtained from filling out questionnaires by 90 respondents as a 

research sample determined by the disproportionate random sampling method. 

Apart from being obtained from questionnaires, researchers also conducted 

interviews with the parties concerned, namely the School Operational Assistance 

(BOS) treasurer and the School Operational Assistance (BOS) Operator of SDI 

Wachid Hasyim as data that also reinforced the results of this study. in this study, 

multiple linear regression analysis was used with the help of SPSS version 23 

software to determine the effect of 6 principles of Good School Governance on 

the effectiveness of the management of School Operational Assistance (BOS) 

funds partially.  

This study provides results that partially the principles of Transparency, 

Accountability, Independence, Justice, Participation, Consensus Orientation have 

no effect on the effectiveness of the management of School Operational 

Assistance (BOS) funds. Based on the research results described above, it is 

hoped that in the future these principles can be applied better. It would be better if 

the school is more open with student guardians by conveying openly and routinely 

in accordance with the specified time what the student guardians have the right to 

know about the management of School Operational Assistance (BOS) funds. 

 

 

Keywords: Good School Governance, School Operation Assistance (BOS),  

Effectivennes 
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                            BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terbentuk serta terciptanya suatu pemerintahan yang baik atau dapat 

disebut dengan Good Governance yakni sebuah reformasi baru dalam 

menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara. Pemerintahan yang baik akan 

dapat membawa negaranya menuju perubahan yang baik pula. Penerapan 

prinsip dasar Good Governance menjadi pedoman kepada pemerintah dalam 

mewujudkan pemerintahan yang baik. Kata baik disini akan merujuk pada 

bagaimana pemerintah akan mematuhi segala hal yang telah ditetapkan pada 

prinsip Good Governance yang nantinya kepatuhan ini akan membawa 

perubahan suatu negara menjadi lebih baik (Arifah, 2021). 

Seperti yang disampaikan (J. Ibrahim et al., 2021) pada penelitiannya, 

Good Governance merupakan implentasi dari pemerintahan negara yang 

kokoh serta bertanggungjawab, efisien dan efektif. Disusunnya beberapa 

prinsip Good Governance ini memiliki harapan besar untuk setiap instansi 

baik pemerintahan maupun swasta agar selalu memiliki tata kelola yang baik.  

Good Governance merupakan pelaksana kedaulatan ekonomi, politik serta 

administrasi dalam pengelolaan aktivitas perhitungan yang pada dasarnya 

adalah sebuah kepemimpinann yang memiliki tujuan untuk membentuk 

efektivitas sebuah proses, sistem dan kontrol yang berlaku. Good Governance 
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juga bertanggungjawab atas perilaku yang harus sesuai dengan pedoman 

untuk menetapkan kelanjutan hubungan organisasi dalam jangka panjang.  

Good Governance juga menjadi pemicu utama pertumbuhan, 

perkembangan, pembangunan suatu organisasi serta menjadi pengurang 

kemiskinan, karena governance menggambarkan mekanisme yang jelas 

mengenai kepastian bahwa sebuah organisasi mengikuti serta menjalankan 

proses dan kebijakan sesuai dengan ketetapan yang telah berlaku.  

UnitednNationsnDevelopmentnPrograme (UNDP), menghasilkan 10 

prinsipnGoodnGovernance yang meliputinakuntabilitas, keterbukaan 

(transparansi), partisipasi,nkesetaraan/inklusivitas, efisien dannefektivitas, 

responsivitas,nvisindalam strategi, penegakannhukum, profesinonalisme, dan 

pengawasann(supervise) (Arifah, 2021). 

Penerapan Good Governance salah satunya adalah pada instansi sekolah 

yang disebut dengan Good School Governance yang juga menjadi bagian dari 

Good Corporate Governance, yang membedakan keduanya adalah, terletak 

pada prinsip yang menjadi dasar serta penempatan penggunaannya. Good 

School Governance merupakan sebuah sistem sebagai tata kelola sekolah yang 

memiliki dasar dalam bertindak dan mengambil keputusan terkait dengan 

pendidikan serta semua kegiatan siswa didalamnya. Tata kelola sekolah yang 

baik akan berpotensi secara relevan untuk memajukan kualitas pendidikan 

oleh sekolah umum yang dapat memperluas pertumbuhan dan meningkatkan 

kestabilan keuangannya.  Menurut OECD 2013, prinsip prinsip yang ada pada 

Good School Governance yakni keterbukaan (transparansi), 
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bertanggungjawab, keadilan, kemandirian penuh, akuntabilitas, efektif dan 

efisien, partisipasi dan berorientasi consensus (K. im. Ismara, 2019). 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh  (Widya, 2017) Dengan adanya 

pedoman yang telah ditentukan, pada dasarnya instansi pendidikan akan 

memiliki kepastian untuk menjalankan amanah - amanah yang telah 

ditentukan dengan baik sesuai prinsip Good School Governance yang telah 

ada, yang dimana akan ada aturan - aturan yang mengikat pada sebuah instansi 

pendidikan yang harus dipatuhi. Tidak hanya menguntungkan instansi 

pemerintah, prinsip - prinsip yang ada pada Good School Governance ini juga 

menguntungkan masyarakat karna adanya keterjaminan keadaan pemilihan 

tata kelola sebuah instnsi pendidikan dengan baik, dengan ini masyarakat 

dapat mengetahui tata kelola instansi pendidikan dengan mudah yang dapat 

dijadikan pilihan.  

Tidak semua prinsip Good School Governance diterapkan pada instansi 

pendidikan, terkadang prinsip prinsip tersebut akan dipilih salah satu untuk 

mengatasi beberapa masalah yang ada. Salah satunya ada pada sistem tata 

kelola mengenai dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Pengelolaan 

yang dilaksanakan terhadap dananbantuannoperasional tentunya wajib efektif 

serta efisien agar amanah yang diberikan pemerintah pada pihak sekolah 

tersalurkan dengan semestinya.  

Bantuan Operasional Sekolah atau biasa disebut dengan dana BOS adalah 

bagian dari tanggung jawab dan kewajiban pemerintah dalam memberikan 

bantuan berupa dana pendidikan. DananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 
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adalah salah satu  strategi pemerintah sebagai bentuk pemerataan pendidikan. 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) merupakan inisiatifnpemerintah 

menyediakan biaya operasional untuk lembaga pendidikan dasar, dengan 

tujuan guna menunjang pelaksanaan program wajib belajar. Biaya operasional 

sekolah dialokasikan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan sebagai 

perwujudan dari dana program pemerintah, dana tersebut tidak memiliki 

keterkaitan langsung pada aktivitas utama yang dilakukan oleh masing-masing 

lembaga pendidikan (Silele & Sabijono, 2017). 

Kunci utama keberhasilan untuk melakukan manajemen pada 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) terletak pada efektivitas, oleh 

karenanya terdapat beberapa prinsip Good School Governance yang harus 

diterapkan untuk efektivitas pengelolaan dana ini. Salah satu sekolah yang 

berhasil memperoleh dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah 

Sekolah Dasar Islam (SDI) Wachid Hasyim, di mana dana dikelola oleh 

bendahara yang mengurusi dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) serta 

operator dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Peneliti menentukan 

SDI Wachid Hasyim sebagai objek penelitian.   

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada bendahara 

dan operator dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) terkait pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Terdapat beberapa masalah sedang 

dihadapi oleh Sekolah Dasar Islam (SDI) Wachid Hasyim mengenai dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari tahun 2021 hingga 2022, masalah – 

masalah tersebut membuat pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 
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(BOS) kurang efektif. Seperti pernyataan diatas bahwa, keefektivan menjadi 

salah satu kunci dari keberhasilan terhadap pengelolaan dana Bantuan 

OperasionalnSekolah (BOS). Hal tersebut berkaitan pada prinsip Good School 

Governance yang jika diterapkan akan memberikan solusi pada masalah yang 

pernah dihadapi maupun yang sedang dihadapi oleh Sekolah Dasar islam 

(SDI) Wachid Hasyim terkait efektivitas pemanfaatan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS).  

Prinsip pertama, berkaitan dengan prinsip transparansi. Seperti yang 

disampaikan oleh (Kartini Putri & Tungga Atmadja, 2021) pada penelitiannya, 

bahwa transparansi adalah bentuk tanggung jawab pihak sekolah mengenai 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) dari mulai dananyangndiperoleh 

hingga dana yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sekolah harus 

diketahui secara terbuka serta memberi fasilitas akses untuk melihatnya. 

Sekolah Dasar Islam (SDI) Wachid Hasyim menyampaikan pengumuman agar 

dapat dibaca oleh warga sekolah begitu juga dengan wali murid pada mading 

sekolah. namun, sejak tahun 2019 hingga tahun 2021 tidak ada pengumuman 

terkait pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada mading. 

Hal tersebutnterjadinkarena disebabkan adanya pandemi Covid – 19.  

Informasi akuntansi dan pengambilan keputusan bisnis dipengaruhi oleh 

adanya keterkaitan antara sikap manusia dengan sistem informasi serta 

pembahasan mengenai perilaku manusia yang di mana akan berhubungan 

dengan teori akuntansi keperilakuan  (Supriyono, 2018). Keterkaitan prinsip 

transparansi serta  masalah yang terjadi pada SDI Wachid Hasyim dengan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

6 
 

 
 

teori ini adalah perilaku pihak yang bertanggungjawab mengenai keterbukaan 

pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) akan berpengaruh 

pada tidak terlaksananya transparansi pada tahun 2019 hingga 2021, 

seharusnya pihak operator pengelolaan dana tersebut memiliki inisiatif untuk 

melaporkan pengelolaan dana tersebut melalui sistem online. Hal inilah yang 

dikatakan bahwa teori keperilakuan berhubungan dengan prinsip transparansi.  

Prinsip selanjutnya yang berkaitan adalah 2 prinsip yang saling 

berhubungan dalam satu masalah yang dihadapi. Prinsip tersebut adalah 

prinsip akuntabilitas dan prinsip kemandirian. Prinsip akuntabilitas merupakan 

bentuk tanggung jawab pihak sekolah kepada pemerintah yang telah 

mendistribusikan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) berupa laporan 

yang mempunyai format dan waktu yang telah ditentukan. Sejalan dengan 

yang disampaikan oleh (Kusmayadi et al., 2015) pada bukunya, prinsip 

akuntabilitas adalah bentuk tanggung jawab mengenai keberhasilan 

pengelolaan dana yang telah diberikan. Pada sekolah dasar islam (SDI) 

Wachid Hasyim, mereka memiliki kesulitan  adaptasi pada perpindahan 

aplikasi terbaru yakni ARKAS, kesulitan tersebut dialami oleh operator 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) tepatnya di bulan Januari tahun 

2022. Dimana, Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) 

digunakan untuk mencatat laporan tiap periode pencairan dana serta 

penggunaan dana, karena kesulitan adaptasi pada aplikasi baru ini 

menyebabkan adanya keterlambatan pelaporan.  
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Menurut teori akuntansi keperilakuan, pemahaman serta kecakapan dalam 

penyusunan informasi menjadi faktor dalam melihat informasi yang 

dipaparkan pada laporan keuangan. Maka, susunan informasi yang tepat 

menjadi fundamental dalam menentukan perilaku pengambilan keputusan. 

(Yuesti & Merawaty, 2019) keterkaitan prinsip akuntabilitas dengan masalah 

yang dihadapi oleh sekolah SDI Wachid Hasyim dengan teori ini adalah 

pemahaman pihak operator yang bertugas untuk melaporkan semua 

pengelolaan pada aplikasi yang telah disediakan akan berpengaruh pada 

laporan yang akan dibuat.  

Sedangkan prinsip kemandirian adalah prinsip yang ditetapkan oleh Badan 

Hukum Pendidikan (BHP) sebagai penyelenggara pendidikan formal. 

Ditetapkannya prinsip kemandirian ini memiliki tujuan untuk memajukan 

satuan pendidikan(Biduri, 2018). Pada penelitian (J. Ibrahim et al., 2021) 

menjelaskan bahwa, Prinsip kemandirian yang diterapkan oleh sekolah 

merupakan suatu upaya agar seluruh kegiatan dan operasional sekolah 

termasuk juga dengan pengelolaan keuangan sekolah menjadi tanggung jawab 

sekolah untuk menciptakan Good Governance pada lingkungan sekolah. 

implementasi prinsip kemandirian ini dapat diukur dari bagaimana sekolah 

mampu mencari jalan keluar dari permasalahannya sendiri dengan membuat 

keputusan yang tepat. Masalah yang dialami Sekolah Dasar Islam (SDI) 

Wachid Hasyim yang berkaitan dengan prinsip akuntabilitas, juga akan 

memiliki keterkaitan dengan prinsip kemandirian. Dimana, kesulitan adaptasi 

pada aplikasi tersebut memerlukan bantuan sekolah lain untuk membantu 
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penggunaan aplikasi terbaru yang mungkin perlu tutorial untuk memulainya. 

Bantuan ini didapat dari SD Al-Khodijah.  

Perilaku manusia akan memberikan pengaruh terhadap informasi 

akuntansi serta pengambilannkeputusannbisnis, dan bagaimana informasi 

akuntansi dapat memberikan pengaruh pada perilaku manusia dengan 

keputusannbisnis yang diambilnya.  (Supriyono, 2018) keterkaitan prinsip 

kemandirian dengan teori ini adalah jika sebuah instansi memiliki perilaku 

yang mampu mencari jalan keluar dari permasalahannya sendiri maka, 

pengambilan keputusan mengenai penggunaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) oleh pihak operatornyangndilakukan akan terpengaruh. 

Prinsip keempat adalah prinsip partisipasi. Prinsip partisipasi merujuk 

pada bermacam kegiatan yang dilaksanakan setiap individu maupun 

kelompok, dalam melaksanakan suatu agenda tertentu. Gagasan, perbuatan 

yang dilakukan serta sumbangan dana ataupun barang yang berguna menjadi 

bentuk partisipasi yang diberikan untuk mencapai tujuan bersama. Apabila hal 

ini dihubungkan dengan penelitian yang dilakukan, maka bentuk partisipasi 

adalah adanya keterlibatan serta peran untuk mengutarakan pemikiran maupun 

pendapat, untuk pengambilan sebuah keputusan serta mengevaluasi 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) oleh wali murid. 

Keterlibatan ini bisa dilaksanakan, dengan bersama – sama atau individu, 

dengan cara langsung ataupun tidak langsung mengenai pembuatan sebuah 

kebijakan, untuk merencanakan suatu kegiatan.  
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Bentuk keterlibatan yang ada pada Sekolah Dasar Islam (SDI) Wachid 

Hasyim ini berbentuk kolektif  dengan adanya rapat rutin yang dilakuan oleh 

pihak sekolah setiap bulan Agustus pada tiap tahunnya, untuk membahas 

mengenai rencana serta dipergunakan untuknapa sajakah dana Bantuan 

OperasionalnSekolahn(BOS). Pada tahun 2019, wali murid yang hadir pada 

kegiatan rapat ini hanya 60% dari seluruh wali murid yang diundang. Namun, 

sejak tahun 2020 hingga tahun 2022 rapat tidak diadakan, terakhir kali pihak 

Sekolah Dasar Islam (SDI) Wachid Hasyim mengadakan rapat untuk 

membahas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) adalah 

pada tahun 2019. Dimana, ditahun tahun berikutnya pihak Sekolah Dasar 

Islam (SDI) Wachid Hasyim tidak mengadakan rapat hingga tahun ini karena 

pandemi. Meski pandemi sudah dinyatakan kian mereda ditahun 2022. Pihak 

sekolah belum juga mengadakan rapat yang seharusnya diadakan pada bulan 

Agutus kemarin, karena adanya persiapan akreditasi yang dilaksanakan pada 

bulan Agustus hingga bulan Oktober tahun 2022.  

Informasi akuntansi dan pengambilan keputusan bisnis dipengaruhi oleh 

adanya keterkaitan sikap manusia dengan sistem informasi serta pembahasan 

mengenai perilaku manusia, di mana hal ini berhubungan pada teori akuntansi 

keperilakuan. (Supriyono, 2018) Pada prinsip partisipasi akan berkaitan juga 

dengan teori akuntansi keperilakuan dimana,  partisipasi yang datang dari wali 

murid sangat dibutuhkan oleh pihak sekolah untuk membuat keputusan - 

keputusan mengenai rencana penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah 
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(BOS). Perilaku keikutsertaan wali murid akan berdampak pada keputusan - 

keputusan yang akan diambil pada pelaksanaan rapat tersebut. 

Tidak hanya itu, Pada realisasinya pihak operator dan bendahara dana 

BantuannOperasionalnSekolah (BOS) juga pernah mengalami ketidaksesuaian 

dalam hal perencanaan dan implementasi pendanaan. Namun, hal ini diatasi 

dengan adanya sistem pergeseran triwulan yang diadakan tiap tahun. 

Pergerseran triwulan ini merupakan kelonggaran bagi sekolah – sekolah yang 

rencana serta implementasi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  mereka 

tidak sesuai. Ketidaksesuaian itu terdapat pada kertas kerja yang dilaporkan 

tiap triwulan pada aplikasi ARKAS. Dimana, pendapatan dan pengeluaran 

belanja langsung selama 3 kali triwulan jumlahnya tidak seimbang. Meskipun 

diakhir penjumlahan hasilnya balance. Hal ini diatasi dengan adanya 

pergeseran triwulan dimana pihak sekolah diberi waktu untuk 

menyeimbangkan nominal di setiap triwulannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Shanaya Arifah (2021), Komang Andrian 

Utama Putra and I Ketut Suryanawa (2022), K. Ima Ismara Dkk (2020), dan 

Hapsah, Ikhfan dan Ardiwiyanto (2021),yang mayoritas menggunakan 

variabel transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi mendapatkan hasil 

penelitian bahwasannya, prinsip akuntabilitasnberpengaruh lemahndan positif 

terhadap pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS), prinsip 

transparansi memiliki pengaruh kuat dan positif pada 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS), dan adanya prinsip 

partisipasi berpengaruh lemah terhadap pengelolaannBantuan Operasional 
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Sekolah (BOS). Maka, yang membedakan penelitian di atas yang telah 

dipaparkan dengan penelitian ini terletak pada variabel-variabel yang akan 

diuji. Pada penelitian ini menggunakan 7 variabel yakni transparansi, 

akuntabilitas, kemandirian, keadilan, partisipasi, orientasi konsensus dan 

efektivitas. Hipotesis pada penelitian ini adalah semua variabel independen 

berpengaruh positif pada efektivitasndananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS). Berdasarkan penjabaran pada masalah – masalah yang sudah 

disebutkan, inilah yang menjadikan penulis tertarik melaksanakan penelitian 

lebih dalam dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Good School 

Governance Terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (Pada Sekolah Dasar Islam Wachid Hasyim Rungkut Kidul, 

Surabaya)” 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah prinsip transparansi memiliki pengaruh pada efektivitas 

pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada SDI Wachid 

Hasyim ? 

2. Apakah prinsip akuntabilitas memiliki pengaruh pada efektivitas 

pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada SDI Wachid 

Hasyim ? 

3. Apakah prinsip kemandirian memiliki pengaruh pada efektivitas 

pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada SDI Wachid 

Hasyim ? 
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4. Apakah prinsip keadilan memiliki pengaruh pada efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim ? 

5. Apakah prinsip partisipasi memiliki pengaruh pada efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim ? 

6. Apakah prinsip orientasi konsensus memiliki pengaruh pada efektivitas 

pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada SDI Wachid 

Hasyim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitiannyang akan dilakukan bertujuan untuk :  

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh prinsip transparansi terhadap 

efektivitas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada 

SDI Wachid Hasyim.  

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh prinsip akuntabilitas terhadap 

efektivitas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada 

SDI Wachid Hasyim.  

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh prinsip kemandirian terhadap 

efektivitas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada 

SDI Wachid Hasyim.  

4. Mengetahui apakah terdapat pengaruh prinsip keadilan terhadap 

efektivitas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada 

SDI Wachid Hasyim.  
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5. Mengetahui apakah terdapat pengaruh prinsip partisipasi terhadap 

efektivitas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada 

SDI Wachid Hasyim.  

6. Mengetahui apakah terdapat pengaruh prinsip orientasi konsensus 

terhadap efektivitas pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolah 

(BOS) pada SDI Wachid Hasyim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini bisa memberikan penjelasan yang 

cukup untuk pemahaman bagi pembaca mengenai teori - teori tentang 

beberapa prinsip prinsip Good School Governance yang diterapkan 

terhadap adanya dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS), yang dimana 

jika prinsip tersebut diterapkan dengan baik akan mencapai keefektivan 

pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Oleh sebab itu 

diharapkan, penelitian yang dilakasanakn ini nantinya mampu memberikan 

ilmu yang bermanfaat dalam bidang pengalokasian dana sesuai dengan 

prinsipnya dimasa mendatang. 

1.4.2 Secara Praktik 

a. Bagi Penulis 

Dari penelitian ini penulis mendapat wawasan keilmuan yang 

semakin luas dengan mendalami tentang penerapan psinsip prinsip 

pada pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) serta 

mengetahui mana pirnsip yang paling berpengaruh penerapannya 
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untuk keefektivan pengelolaan dana Bantuan Operasional sekolah 

(BOS),ndengannharapan, nantinya ilmu ini insyaallah akan bermanfaat 

dan dipraktikkan dalam kehidupan nyata. 

b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini akan memberikan informasi terkait mana saja prinsip 

yang mempunyai dampak nyata pada pengelolaan terhadap dana 

Bantuan OperasionalnSekolah (BOS). manfaatnya akan terasa pada 

masyarakat yang hendak mencalonkan diri menjadi bagian manajemen 

yang bertugas mengelola adanya dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). 

c. Bagi Akademisi  

Penulis berharap, penelitian ini bisa menambah keilmuan mengenai 

apa saja prinsip yang memiliki pengaruh pada keefektivan pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS), sehingga dapat menjadi 

referensi tambahan bagi siapapun yang membutuhkan informasi terkait 

dengan judul ini. 

d. Bagi Pemerintah  

Dari penelitian ini, penulis berharap bisa membantu pemerintah 

untuk memberikan sebuah kebijakan maupun peraturan dalam dunia 

pendidikan khususnya berkaitan dengan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). Pada penelitian ini peneliti juga membantu pemerintah 

untuk mengetahui fenomena nyata yang terjadi dimasayarakat tentang 

pengelolaanndana BantuannOperasionalnSekolah (BOS). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 
 

15 
 

                                   BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian teori  

2.1.1 Teori Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansinkeperilakuannmerupakan bidang akuntansi sebagai 

metode untuk menghubungkan teori akuntansi dan penerapan ilmu sosial. 

Akuntansi keperilakuan turut serta menjadi penghubung antara perilaku 

manusia dengan sistem informasi yang digunakan dalam konteks 

akuntansi keuangan dan dengan manajemen. Informasi akuntansi dan 

pengambilan keputusan bisnis dipengaruhi oleh adanya keterkaitan  antara 

perilaku manusia dengan sistem informasi serta pembahasan mengenai 

perilaku manusia yang di mana hal hal tersebut berhubungan pada teori 

akuntansi keperilakuan (Supriyono, 2018). 

Pada bukunya (Yusra, 2016) menjelaskan, perilaku untuk 

melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh, ini merupakan 

penggunaan teori akuntansi keperilakuan dalam metodologi ilmu 

pengetahuan. Akuntansi keperilakuan membahas mengenai bagaimana 

perilaku manusia yang akan menjadi penyebab atau faktor mereka 

membuat suatu keputusan dalam bisnis mereka. 
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Selaras dengan apa yang dinyatakan oleh (Yuesti & Merawaty, 

2019) keputusan bisnis tergantung pada bagaimana informasi keuangan 

perusahaan disampaikan. Tindakan dari suatu individu yang diberikan 

tanggung jawab tersebut tidak bisa lepas dari akuntansi. Perilaku akuntansi 

akan berdampak pada semua pihak yang berkepentingan dalam 

menghasilkan informasi, baik pelaksana maupun pengguna informasi 

tersebut. Kualitas hasil informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan bergantung pada kecakapan serta keahlian pembuat laporan 

tersebut. Maka, perilaku pembuat laporan keuangan dapat mendasari dan 

menjadi hal penting untuk membuat sebuah keputusan bisnis dari laporan 

keuangan yang telah dibuat. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami bagaimana penerapan 6 prinsip Good School Governance pada 

efektivitas dalam pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

dimana pada 6 prinsip tersebut merupakan perilaku pihak yang akan 

menjalankan pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). 

Karena penelitian ini membahas perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam 

pencapaian efisiensi modal, maka dianggap teori akuntansi keperilakuan 

tepat untuk dijadikan grand theory sebagai teori utama penelitian ini. 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam melaksanakan enam 6 prinsip 

Good School Governance. (Yusra, 2016) menyatakan bahwa, tujuan 

dipakainya teori akuntansi keperilakuan yaitu untuk: 
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a. Memahami dan mengukur dampak proses pada individu dan kinerja 

mereka 

b. Mengukur dan melaporkan tindakan dan pendapat terkait dengan 

rencana strategis. 

c. Mempengaruhi pendapat dan tindakan untuk memastikan 

keberhasilann pelaksanaan kebijakan perusahaan. 

2.1.2 Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dan  

memiliki tujuan tertentu, yang dimana pada prosesnya dilakukan untuk 

tujuan tertentu yang pastinya memiliki manfaat. Akuntansi dapat berada 

disektor publik dan sektor swasta juga memiliki manfaat dan tujuan 

masing – masing. Akuntansi sektor publik memiliki tujuan untuk 

memenuhi hak - hak publik. Akuntansi yang di lakukan pada sektor publik 

akan berkaitan dengan usaha untuk memperoleh pelayanan publik serta 

mencukupi kebutuhan publik (Prof. Dr. Mardiasmo, MBA, 2018). Pada 

pelaksanaan akuntansi sektor publik mempunya perbedaan karakterisitik 

dengan akuntansinsektornswasta. Akuntansi sektor publik diterapkan pada 

dana masyarakat yang perlu untuk dianalisis untuk pengambilan keputusan 

dan dapat memenuhi kebutuhan publik.  

Sejalan dengan yang disampaikan (Biduri, 2018) pada akuntansi 

sektor publik tujuan utamanya bukanlah untuk mencari laba, namun 

menganalisis setiap keuangan atau dana masyarakat sebagai alat yang 

menganalisis dan menyalurkan informasi bagi publik. Analisis yang 
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dilakukan pada akuntansi sektor publik merupakan sebuah pelayanan 

berupa proses pengklasifikasian, penyusunan serta pengikhtisaran dengan 

berbagai metode didalamnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa akuntansi 

sektor publik merupakan perangkat yang menganalisis keuangan atau dana 

publik menjadi sebuah informasi untuk memenuhi kebutuhan publik dan 

pengambilan keputusan bagi pemerintah maupun publik juga. 

Pada bukunya (Prof. Dr. Mardiasmo, MBA, 2018), antansi sektor 

publik merupakan sebuah mekanisme teknis dan analitis yang digunakan 

dalam pengelolaan dana publik di lembaga tinggi negara, kementerian, 

pemerintahndaerah, BUMN, BUMD, LSM, yayasan sosial dan 

infrastruktur kerjasama.publik-swasta.  

2.1.3 Efektivitas  

  Mahmudi dalam penelitiannya menjabarkan bahwa adanya 

keterkaitan antara hasil dengan tujuan, menunjukkan bahwa organisasi dan 

kegiatan yang berjalan efektif merupakan hasil dari besarnya keterlibatan 

yang diberikan untuk mencapai tujuan.  Efektivitas menitikberatkan pada 

hasil, program, maupun kegiatan yang dijalankan dengan efektif apabila 

tujuan yang diharapkan telah tercapai oleh hasil yang diberikan. (Maisun, 

2020). Efektifitas adalah bentuk dari sebuah penilaian setelah 

dilakukannya suatu usaha, kegiatan atau implementasi sebuah program. 

Dalam penilaiannya efektivitas akan berfokus pada efektif tidaknya usaha, 

kegiatan atau implementasi sistem itu dilakukan. 
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Efektivitas merupakan kesanggupan untuk melaksanakan 

pekerjaan, tanggung jawab, proses atau kegiatan.misi organisasi, dll tanpa 

merasa tertekan atau terdapat ketegangan selama penerapannya. 

Efektivitas juga berfungsi sebagai standar untuk menilai seberapa jauh 

kemampuan organisasi untuk menilai usaha agar mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. (Widya, 2017) Efektivitas adalah penilaian mengenai 

usaha untuk mencapai hasil yang telah ditentukan. 

Pada dasarnya efektivitas akan berkaitan dengan efisiensi, dimana 

efektivitas merupakan aspek yang memenuhi kebutuhan pelanggan, dalam 

memenuhi kebutuhan ini dibutuhkan pemanfaatan sumber daya yang tepat 

yakni efisiensi. Dua hal ini adalah komponen penting untuk menciptakan 

tata kelola yang baik. 

Pada bukunya (K. im. Ismara, 2019) menjelaskan bahwa, 

Efektivitas merupakan bagian dari proses suatu lembaga untuk 

memperoleh hasil dalam pemenuhann kebutuhan dengan cara 

memanfaatkan sumber daya secara optimal. Peningkatan keberhasilan 

yang diraih individu atau organisasi dengan cara yang telah ditentukan 

adalah arti dari efektivitas.  

Setiap organisasi akan memiliki beberapa cara untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, cara - cara tertentu tersebut pastinya akan 

dilakukan, jika beberapa cara tersebut dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan, maka pasti akan ada satu cara paling sukses untuk menggapai 

tujuan tersebut, maka bisa dikatakan cara terebut efektif untuk mencapai 
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tujuan. (Arifah, 2021) Setiap organisasi pasti memliki tujuan yang ingin 

diraih, maka dari itu untuk mencapai tujuan terebut organiasi akan 

memikirkan apa saja cara - cara yang efektif untuk meraihnya. 

2.1.4 Good School Governance 

GoodnSchoolnGovernance merupakan nama lain dari Good 

CorporatenGovernance yang digunakan sistemnya dalam lembaga 

pendidikannkhusunya padansekolah. GoodnSchoolnGovernance adalah 

sistem yang menjadi wadah untuk diimplementasikan pada sekolah untuk 

membentuk tata kelola yang baik pada sekolah. (Arifah, 2021). 

Good School Governance adalah sistem pendukung yang 

menjadikan sebuah sekolah memiliki tata kelola yang baik. Mungkin tidak 

semua sekolah akan menerapkan prinsip atau sistem ini, namun tata kelola 

sekolah yang baik bisa diukur dengan implementasi prinsip- prinsip pada 

Good School Governance. Tata kelola sekolah yang baik tentu diinginkan 

oleh semua pihak sekolah maupun wali murid. Dengan tata kelola sekolah 

yang baik, publik terutama wali murid akan semakin memberi 

kepercayaan kepada pihak sekolah untuk pendidikan anaknya disekolah 

tersebut. (Widya, 2017). 

Pada bukunya (K. I. Ismara, 2019) menjelaskan mengenai 

pengertian Good School Governance yakni, Pada dasarnya Good School 

Governance merupakan sebuah kepemimpinan efektif dengan tujuan  

membentuk proses, sistem, dan kontrol untuk memastikan keberlanjutan 

dan kesinambungan dalam jangka waktu yang lama  dalam  organisasi 
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sekolah. Prinsip dari Good School Governance ini pada intinya adalah 

mengenai kemampuan pemimpin yang memiliki visi strategis yang dapat 

meningkatkan kinerja sekolah.  

Dalam Good School Governance terhadap beberapa prinsip yang 

jika diterapkan akan menjadi tolak ukur atau pembanding pada suatu tata 

kelola sekolah yang baik. Menurut OECD 2013 ada 8 faktor yang akan 

menjadikan tolak ukur tata kelola sekolah yang baik, dimana 8 faktor ini 

menjadi prinsip - prinsipnGoodnSchoolnGovernance, yakni:ntransparansi, 

akuntabilitas,npertanggungjawaban,nkemandirian, keadilan, partisipasi, 

efektifndannefisien serta orientasinkonsensus.  

Namun pada penelitian ini tidak semua prinsip akan diteliti, prinsip 

yang diteli hanyalah prinsip yang sesuai dengan permasalahan yang 

dialami serta menjadi dasar dilaksanakannya penelitan ini, maka yang 

akan digunakan sebagai variabel independen hanya 6 prinsip dan 1 prinsip 

untuk variabel dependen, yakni: 

a. Transparansi  

Prinsip / asas transparansi merupakan asas yang membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah bahwasannya sekolah 

memberikan jasa pendidikan yang nyaman, aman dan terpercaya. Pada 

pengelolaan dana operasional prinsip transparansi memang harus 

digunakan agar semua pihak mengetahui bagaimana tanggung jawab 

pihak sekolah bisa mengelola dananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS) darinPemerintah dengan benar. 
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 Prinsip transparansi berguna agar pihak sekolah dan wali murid 

memiliki tujuan agar tidak terjadinya kesalahfahaman. Mengingat, 

Bahwasannya pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

tersebut berkaitan dengan keuangannyang sangat sensitif bagi sebagian 

orang. Penyampaian hal - hal pada prinsip transparansi ini juga 

dibatasi, dimana tidak semua informasi dapat dituangkan pada satu 

media untuk diumukan kepada semua pihak yang membutuhkan, 

namun hanya beberapa hal yang mungkin dibutuhkan untuk diketahui.  

Dalam penerapan prinsip transparansi, Rancangan Kerja dan 

Anggaran Sekolah (RKA-S) perlu di perhatikan kegiatan-kegiatan 

yang telah dibuat oleh pihak sekolah yang diberi tanggung jawab 

dalam menangani dana pendidikan dalam hal ini terdapat komite dan 

guru yang diwakili oleh waka yang ikut serta dalam penyusunan 

RAPBS dan melaporkan kepada kepala daerah dan kepala sekolah 

tentang pengelolaan dana pendidikan. (K. I. Ismara, 2019). 

Prinsip transparansi berarti bagaimana semua orang terlibat / 

bersangkutan mengenai relevansi Pendidikan diberikan akses untuk 

mengetahui segala prosedur serta hasil diambilnya sebuah keputusan 

serta kebijakan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Transparansi 

ini merupakan prinsip yang harus diterapkan mengenai keterbukaan 

pada segala aktivitas yang dilaksanakan oleh sekolah melibatkan 

pengambilan keputusan, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, 

digunakannya dana, maupun  segala jenis kegiatan yang ditentukan 
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oleh pihak sekolah. dalam artian semua pihak yang bersangkutan 

diharuskan mengetahui dengan jelas semua proses ataupun hasil yang 

sedang atau sudah berjalan (Widya, 2017). 

b. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan  prinsip yang berkewajiban untuk 

memberikan tanggungjawaban dan menerangkan sejelas – jelasnya 

mengenai kinerja dan aktivitas yang diselenggarakan organisasi pada 

pihak bersangkutan yang memiliki hak atau  wewenang untuk 

meminta, mengetahui informasi tersebut. Pihak sekolah yang telah 

ditugaskan, diwajibkan untuk memberikan keterangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan sebaliknya pihak lain yang bersangkutan juga 

memiliki wewenang untuk mendapat penjelasan sejelas – 

jelasnya.Akuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab yang 

dimiliki sekolah terhadap keberhasilan program yang telahatau akan 

dilakukan (Widya, 2017). 

Implementasi prinsip akuntabilitas pada sekolah adalah Dengan 

memberikan informasi dari dan ke dinas pendidikan, dimana pada 

laporan tersebut berisi mengenai kinerja dan kemajuuan serta 

pelaporan pada para pemilik kepentingan. Prinsip akuntabilitas akan 

memberikan amanah kepada pihak sekolah dan staff untuk 

memberikan pelaporan yang sebenar – benarnya mengenai kinerja 

sekolah, yang nantinya dinas pendidikan akan bertugas 

bertanggungjawab memberikan pernyataan kebenaran mengenai 
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kinerja sekolah yang telah dilaporkan kepada wali murid dan 

masyarakat yang lebih luas. 

Sejalan dengan yang ditulis pada buku (K. I. Ismara, 2019), Prinsip 

akuntabilitas diterapkan dengan tujuan untuk menciptakan 

kepercayaan publik kepada sekolah. Pada pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS), pihak sekolah dikatakan 

telah melaksanakan prinsip akuntabilitas adalah dapat diukur dengan 

penyimpangan yang lebih kecil dalam pengelolaan keuangan sekolah. 

Ini merupakan sumber pendapatan bagi pemerintah BOSNAS dan 

BOSDA. 

c. Kemandirian  

Pada buku (K. im. Ismara, 2019) menjelaskan pengertian Prinsip 

kemandirian pada Good School Governance merupakan bagaimana 

sekolah memiliki wewenang atas setiap prosedur maupun aktivitas. 

pelaksanaan pendidikan di ranah sekolah dapat mengimplementasikan 

prinsip kemandirian dengan juga dapat diukur dari tidak adanya 

dominasi suatu kegiatan oleh pihak manapun selain sekolah tersebut. 

Pengelolaan yang dilakukan pada dananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS), prinsip kemandirian bisa diimplementasikan dengan diukur 

dari bagaimana sekolah mampu memecahkan permasalahannya 

sendiri, dengan membuat keputusan mengenai masalah dalam tata 

kelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tanpa dipaksa 

ataupun didorong oleh pihak lain.  
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Sejalan dengan penjelasan pada penelitian (J. Ibrahim et al., 2021) 

bahwa, Prinsip kemandirian yang diterapkan oleh sekolah merupakan 

suatu upaya agar seluruh kegiatan dan operasional sekolah termasuk 

juga dengan pengelolaan keuangan sekolah menjadi tanggung jawab 

sekolah untuk menciptakan Good Governance pada lingkungan 

sekolah. sekolah yang mandiri, yang mampu percaya diri untuk 

memutuskan suatu hal akan menjadi sebuah refleksi untuk menuju 

sekolah yang unggul dalam berbagai penilaian. Dengan menerapkan 

prinsip kemandirian publik akan memiliki kepercayaan mengenai 

keunggulan sekolah yang mampu memutuskan bagaimana tata kelola 

sekolah tersebut berjalan tanpa adanya campur tangan pihak yang 

bukan semestinya. 

d. Keadilan 

Menurut PP. No 48 Tahun 2008, asas pemerataan berarti 

kesempatan memperoleh pendidikan yang tersebar secara luas dan 

merata di antara peserta didik maupun calon peserta didik, dengan 

tidak melihat perbedaannsuku,nras,nagama, jenis kelamin, kemampuan 

maupun status sosial ekonomi. Prinsipnkeadilannmengharuskan pihak 

sekolah untuk menyamaratakan apapun serta tidak memihak kepada 

pihak manapun dalam pemberian akses dan pelayanan sekolah.  

Sejalan dengan pendapat (Setyawan, 2015) pada penelitiannya 

yang menjelaskan bahwa, Prinsip keadilan pada pendanaan atau 

keuangan sekolah merupakan dasar landasan dalam pengelolaan 
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keuangan sekolah.  prinsip keadilan juga didasari darinpenerimaan dan 

alokasii keuangan sekolah beserta akses pelayanannya sebagaimana 

apa yang dibutuhkan tiap – tiap komponen sekolah, artinya 

pengelolaan keuangan sekolah yang memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan tiap - tiap komponen sekolah memerlukan penerapan 

prinsip keadilan untuk menyamaratakan pengalokasian sesuai dengan 

kebutuhannya.tiap tiap elemen tersebut meliputi siswa, guru, staf 

sekolah serta organisasi yang membantu sekolah mencapai tujuannya.  

Tolak ukur prinsip keadilan juga dibahas pada penelitian (Arifah, 

2021) yakni dengan cara mengamati bagaimana pihak 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) memberikan perilaku 

sepadan serta lumrah terhadap pihak yang bersangkutan sesuai dengan 

kebutuhan, artinya tidak memihak pada siapapun dan tidak berat 

sebelah dalam memilih keputusan apapun. Prinsip ini juga 

mengharuskan pihak yang bersangkutan dengan pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk tidak memihak pada jenis 

kelamin, ras, agama, dan status sosial. 

e. Partisipasi 

Prinsip partisipasi adalah prosedur mengenai pemangku 

kepentingan, yaitu anggota sekolah dan masyarakat, baik dengan cara  

individu maupun kolektif, terlibat aktif pada saat terjadinya keputusan 

suatu hal, baik yang dilaksanakan langsung maupun tidaknlangsung. 

Pembuatan kebijakan, perencanaan yang dibuat oleh pihak sekolah, 
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serta persetujuan pelaksanaan dan pengawasan atau mengenai evaluasi 

pendidikan sekolah. Prinsip partisipasi ini akan mengharuskan pihak 

pihak yang bersangkutan ikut serta dalam segala kegiatan. 

Sebagimana yang disampaikan (Arifah, 2021), Prinsip partisipasi 

akan membicarakan mengenai keikutsertaan peserta didik serta wali 

murid mengenai diambilnya sebuah keputusan yang mempengarui 

pendidikannya. Keefektivan partisipasi memerlukan kebersediaan dari 

pihak sekolah guna berbagi beberapa tanggung jawab dalam 

pengambilannkeputusan yang berkaitan dengan kegiatan sekolah. 

Diantaranya ialah pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS), Pihak sekolah mungkin saja memberikan kesempatan atas 

kebersediaan wali murid untuk ikut serta dalam rapat yang 

membicarakan mengenai digunakan untuk apa sajakah dananBantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang diperoleh untuk satu tahun kedepan. 

f. Orientasi Konsensus 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Konsensus merupakan 

kata kesepakatan atau kemufakatan mengani pendapat dan pendirian 

yang dicapai melalui kebulatan suara. Prinsip konsensus ini sangat 

dijunjung tinggi dan seringkali diterapkan oleh banyak organisasi 

karena menggambarkan pokok kolaborasi yakni kesepakatan bersama. 

Setiap organisasi yang menginginkan sebuah kesepakatan bersama 

disitulah setiap individu didalamnya memiliki tekad untuk suatu tujuan 
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bersama, pada saat ini juga kepentingan indvidu atau organisasi 

terakumulasi menjadi kepentingan bersama.  

Penjelasan dari (Nasrulhaq, 2020), Orientasi konsensus sangat 

dibutuhkan dalam kolaborasi beberapa pihak. Bahkan beberapa pakar 

menyatakan bahwa tidak bisa dikatakan kolaborasi jika pengambilan 

keputusannya tidak dalam bentuk konsensus. Dalam orientasi 

konsensus harus dilandasi dengan komitmen yang memuat janji atau 

kesepakatan. Dalam hal ini setiap individu diberikan hak untuk berjanji 

dan menyepakati beberapa hal yang sudah dibicarakan bersama untuk 

meraih tujuan suatu organisasi.  

Prinsip ini membicarakan bahwasannya semua ketetapan 

seharusnya diambil dengan cara musyawarah mufakat. Prinsip ini akan 

membantu pengambilan keputusan  yang dapat memuaskan sebagian 

besar pihak. Salah satau cara menerapkan prinsip ini adalah rapat rutin 

yang dapat dilakukan setiap waktu yang telah disepakati. Pada rapat ini 

mungkin juga bisa dibahas tentang pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) untuk periode setahun 

kedepan.  

Sejalan dengan yang disampaikan (K. I. Ismara, 2019) Prinsip 

berorientasi pada konsensus merupakan salah satu cara untuk menuju 

tata kelola yang baik. Dimana semua individu diberi kesempatan untuk 

mendukung keputusan demi kepentingan terbaik dan untuk mencapai 

kesepakatan. Prinsip ini juga merupakan salah satu upaya yang 
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berpedoman pada konsensus dan koordinasi beberapa kepentingan 

dengan tujuan menggapai kebijakan atau prosedur yang lebih baik 

untuk tercapainnya tujuan organisasi.  

2.1.5 Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

a. Pengertian dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS)  

Ketetapan yang dibuat mentri pendidikanndannkebudayaan No.6 th 

2021 mengenai dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), merupakan 

dana yang diberikan pemerintah untuk mendanai belanja nonpersonalia 

bagi satuan pendidian serta dapat dimungkinkan kegunaannya untuk 

mendanai beebrapa kegiatan lain.  

Pada penelitiannya (Widya, 2017) juga menjelaskan inti komponen 

yang ada di pembiayaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

secara umum adalah BantuannSatuannPendidikan (BSP), dimana 

bantuannini menjadi bantuan yang berbentuk biaya yang ditanggung 

setiap siswa rata-rata per tahun, agar bantuan ini bisa mendukung 

prosedur pendidikan seperti standar pelayanan yang sudah ditentukan. 

Sedangkan biaya operasi merupakan biaya yang akan dikeluarkan oleh 

tiap siswa setiap tahunnya atau kurang sesuai ketentuan masing - 

masing pihak sekolah dalam mempersiapkan persediaan sumber daya 

pendidikan yang telah dipakai  serta dapat digunakan  dalam satu tahun 

maupun kurang. 
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b. Tujuan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

Adanya dana BantuannOperasionalnSekolah (BOS) tentu memiliki 

tujuan mengurangi berbagai biaya pendidikan yang ditanggungkan ke 

wali siswa. Oleh sebab itu dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

diharapkan wali murid bisa mengalokasikan biaya yang harusnya 

untuk pembayaran pendidikan untuk dialokasikan kepada kebutuhan 

lain. Keberadaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) pada 

setiap pendidikan formal juga memiliki tujuan dalam  meringkan 

beban sekolah untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar atau 

kegiatan apapun yang dapat mendukung kualitas pembelajaran pada 

sekolah. (Uviyanti & Agus Pramuka, 2020). 

Secara umum program dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS)  

bertujuan dalam mendukung pendidikan yang mana dibuat rangka 

wajib belajar 9 tahun yang berkualitas. Dimana, hal ini akan 

berhubungan dengan pemerataan pendidikan bagi semua warga negara 

Indonesia tanpa terkecuali, sehingga sebenarnya siapapun dapat 

merasakan pendidikan dengan layak dan memiliki kesempatan untuk 

mengenyam pendidikan. (Muryati, 2016) khususnya program dana  

BantuannOperasionalnSekolahn(BOS) memiliki tujuan guna:  

1) Pemberianan biayanoperasionalnsekolah untuk siswanSD/SDLB 

dannSMP/SMPLB/SMPT (terbuka) di semua negara bagian..  

2) Pembebasan segala jenis pajak bagi semua siswa yang 

membutuhkan untuk mengurangi biaya operasional sekolah bagi 
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siswa sekolah swasta. 

c. Penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Sebagaimana yang disampaikan (Muryati, 2016) strategi mengenai 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) yang sudah disalurkan 

pemerintah diharapkan dapat mencapai sasaran sebagaimana harapan 

awal program dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) dengan 

tujuan pemerataan pendidikan, dengan demikian seharusnya semua 

warga negara mempunyai  kesempatan untuk merasakannya. 

Pengunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang telah 

disalurkan untuk sekolah bertujuan memenuhi serta mendanai 

komponen kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah, dimana kegiatan 

tersebut membutuhkan persetujuan serta pengambilan keputusan 

bersama kelompok program dana BantuannOperasionalnSekolah 

(BOS), dewan guru, dan komite sekolah, setelah menyepakatinya 

maka wajib dinyatakan berupa catatan rapat, secara tertulis 

ditandatangani oleh peserta rapat. 

Kegiatan yang disepakati untuk memanfaatkan Program Dukungan 

Operasional dilandaskan pada sejauh mana skala prioritas kebutuhan 

sekolah, terutama guna memfasilitasi pencapaiannstandarnpelayanan 

minimalndannstandarnnasionalnpendidikan. Berikut ialah beberapa 

penggunaannprogramndananBantuan Operasional Sekolah (BOS) 

sesuai dengan ketetapan yang dibuat oleh mentri pendidikan dan 

kebudayaan No.6 tahun 2021, yakni : 
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1) Pembiyaan penerimaan peserta didik barun 

2) Pembiayaan oengembangan untuk perpustakaan 

3) Pembiayaan pelaksanaan kegiatan pembelajadana dan 

ekstrakulikuler  

4) Pembiayaan pelaksanaan kegiatan asesmen dan evaluasi 

pembelajaran 

5) Pembiayaan pelaksanaan administrasi kegiatan sekolah 

6) Pembiayaan pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan 

7) Pembiayaan langganan daya dan jasa  

8) Pembiayaan pemeliharaan sarana dan prasarna sekolah digunakan 

untuk pembiayaan dalam rangka pemeliharaaan dan perbaikan 

kondisi rusak ringan pada sarana dan prasarana sekolah 

9) Pembiayaan penyediaan alat multimedia pembelajaran 

10) Pembiayaan penyelenggaraan kegiatan peningkatan kompetensi 

keahlian 

11) Pembiayaan penyelenggaraaan kegiatan dalam mendukung 

keterserapan lulusan  
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Dengan menempuh pendidikan yang diwajibkan, negara 

Indonesia berharap adanya peningkatan pada taraf hidup dan 

menyudahi kemiskinan di Indonesia. Dengan tujuan tersebut, maka 

dalam penggunaan program dananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS) terdapat larangan tertulis pada ketetapan yang dibuat oleh 

mentri pendidikan dan kebudayaan No.6 tahun 2021 pada pasal 2, 

yakni : 

1) Melakukan   transfer dana BOS regular ke rekening pribadi atau 

lainnya untuk  kepentingan selain pengunaan dana BOS 

2) Membungakan untuk kepentingan pribadi  

3) Meminjamkan kepada pihak lain  

4) Membeli perangkat lunak untuk pelaporan keuangan dana BOS 

atau perangkat lunak lainnya yang sejenis 

5) Menyewa aplikasi pendataan atau aplikasi penerimaan peserta 

didik baru dalam jaringan  

6) Membiayai kegiatan yang tidak menjadi prioritas sekolah  

7) Membiaya kegiatan dengan mekanisme iuran  

8) Membeli pakaian, seragam atau sepatu bagi guru atau peserta didik 

untuk kepentingan pribadi yang bukan  inventaris sekolah 

9) Memlihara prasarana sekolah dengan kategori kerusakana sedang  

10) Membangun gedung atau ruangan baru  

11) Membeli instrument investasi  

12) Membiayai kegiatan untuk mengikuti pelatiha, sosialisasi dan 
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pendampingan terkait program dana BOS atau program perpajakan 

dana BOS yang diselenggarakan lembaga diluar dinas dana tau 

kementrian. 

13) Membiayai kegiatan yang telah dibiayai secara penuh dari sumber 

dana pemerintah pusat, pemerintah daerah atau sumber lain yang 

sah 

14) Melakukan pennyelewengan penggunaan dana BOS untuk 

kepentingan pribadi atau kelompok tertentu 

15) Menjadi distributor atau pengecer pembelian buku kepada peserta 

didik di sekolah yang bersangkutan 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

No Penelitin(tahun)  VariabelnPenelitian  
Sampelndann 

metode Analisiss 
Hasilnpenelitian  ResearchnGAP 

1 

Hadi jauhari, Dkk. 2019 

 

Judul : 

“ implementation Of Good 

Governance, Utilization Of 

Information Technology 

And Reability of 

Government Financial 

Statement” 

1. Good 

Governance 

2. Penggunaan 

teknologi 

informasi 

3. Keandalan 

laporan 

keuangan. 

1. 120 responden 

2. Analisis 

regresi 

berganda 

digunakan 

sebagai 

metode 

analisis. 

1. Good Governance  tidak 

memiliki pengaruh 

.signifikan pada keandalan 

pelaporan keuangan 

pemerintah daerah. 

2. Terdapat pengaruh 

signifkan antara 

penggunaan sistem 

informasi dan berdampak 

positif pada keandalan 

laporan keuangan 

pemerintah daerah.  

1. Penggunaan metode penelitian, metode 

analisi pada penlitian ini sama seperti 

yang saya gunakan yakni metode 

penlitian kuantitatif serta analisis regresi 

linier berganda.  

2. Penelitian ini berfokus pada laporan 

keuangan, namun di penelitian saya 

membahas seluruh prinsipnya di sekolah 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 
 

 
 

No Penelitin(tahun)  VariabelnPenelitian  
Sampelndann 

metode Analisiss 
Hasilnpenelitian  ResearchnGAP 

2 

Hapsah, Ikhfan dan 

Ardiwiyanto, 2021 

 

Judul : 

 “Analsis Penerapan 

Prinsip Good School 

Governance pada sekolah 

menegah atas di kab. 

Pohuwato“ 

 

 

1. Tranparansi  

2. Partisipatif 

3. Akuntabilitas  

4. Kemandirian  

 

1. 130 orang 

guru 

3. Metode 

analisis 

kuantitatif 

deskriptif 

1. Prinsip transparansi pada 

penelitian ini berpengaruh 

baik dalam menciptakan 

tata sekolah yang baik 

dalam aspek keuangan  

2. Prinsip partisipatif 

penelitian  ini juga 

berpengaruh baik pada 

komunikasi dengan 

berbagai pihakn  

3. Prinsip akuntabilitas pada 

peneltian ini berpengaruh 

baik  

3. Prinsip kemandirian pada 

penelitian ini berpengaruh 

baik pada efektivitas 

kemandirian sekolah  

1. Variabel transparansi, akuntabilitas, 

partisipatif dan kemandirian sama 

dengan variabel yang digunakan pada 

penelitian ini. 

2. Pada penelitian ini tidak meneliti 

tentang keefektifan dana BOS namun 

hanya mengenai penerapan Good school 

Governance, sedangkan pada penelitian 

saya didalamya meneliti tentang 

pengaruh GSG pada Efektivitas Dana 

BOS 

3. pada penelitian saya akan dibahas selain 

4 variabel tersebut yakni variabel 

keadilan, orientasi konsensus dan 

efektiviats. 
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No Penelitin(tahun)  VariabelnPenelitian  
Sampelndann 

metode Analisiss 
Hasilnpenelitian  ResearchnGAP 

3.  

 Nyoman trisna Kartini 

Putri dan 

Anantawikrama tungga 

Atmaja, 2022 

 

Judul : 

 “Analisis Dana bantuan 

Operasional Sekolah pada 

SMAN 1 Singaraja” 

 

 

1. Sistem 

pengelolaan dana 

BOS 

2. Penerapan 

prinsip 

akuntabilitas  

3. Transparansi  

4. Liabilitas  

5. kontrol  

6. Responbilitas  

5. Responsivitas  

1. Kepala 

sekolah, 

bendahara,/ 

staff 

keuangan, 

komite dan 

masyarakat.  

2. Reduksi data, 

penyajian 

data, analisis 

data  

1. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Sistem pelaporan dana 

BOS sudah sangat 

terotorisasi dengan jelas, 

dimana masing-masing 

staff memiliki wewenang 

dan tanggung jawab 

didalam pengelolaan dana 

BOS dan yang memiliki 

kuasa dan tanggung jawab 

penuh disini adalah Kepala 

Sekolah selaku kepala unit 

di sekolah bersangkutan 

1. Penelitian ini mengguanakan metode 

kualitatif dimana cenderung meneliti 

fenomena fenomena yang ada. 

2. Pada penelitian ini hanya bertujuan untuk 

menganalisis dana BOS yang ada pada 

sekolah tersebut, namun pada penelitian 

saya akan meneliti mengenai penerapan 

GSG terhadap efektivitas dana BOS. 

3. Terdapat beberapa variabel yang sama 

yang juga akan diteliti kembali yakni 

akuntabilitas dan transparansi. Yang juga 

ditambahkan dengan 4 prinsip GSG 

lainnya yang juga akan diteliti yakni 

keadilan, kemandirian, partisipasi dan 

orientasi Konsensus. 
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No Penelitin(tahun)  VariabelnPenelitian  
Sampelndann 

metode Analisiss 
Hasilnpenelitian  ResearchnGAP 

4.  

Dina Afrilia HS, Dkk, 

2020 

 

Judul : 

“ the Effect of using of 

School Operational grant 

(BOS), Accountability and 

transparency on the 

Effectiveness of School 

Financial management 

Effectiveness of Public 

Senior High School 

(SMA) and Islamic Senior 

High School (MA) in 

Banda Aceh City, Aceh, 

Indonesia”  

1. Efektivitas  

2. Akuntabilitas 

3. Transparansi 

1. kepala 

sekolah SMA 

dan MA kota 

Banda Aceh  

2. regresi linier 

berganda 

1. Secara parsial prinsip 

akuntabilitas dan 

transparansi  berpengaruh 

signifikan pada efektivitas 

penggunaan dana Hibah 

Operasioanl Sekolah  

2. Hasil akuntabilits integral 

dan transparansi juga 

berpengaruh signifikan  

1. Pada penelitian ini, peneliti menyarankan 

agar peneliti selanjutnya meneliti dengan 

variable yang bebeda. Seperti pada 

penelitian saya terdapat variable yang 

berbeda yakni meneliti pengaruh 

partisipasi. 

2. Dari saran tersebut pada penelitian saya 

akan diteliti mengenai prinsip partisipasi 

dan akan ditambahkan dengan prinsip 

lainnya yang menjadi variabel penelitian 

yakni kemandirian, keadilan, dan 

orientasi konsensus.  
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No Penelitin(tahun)  VariabelnPenelitian  
Sampelndann 

metode Analisiss 
Hasilnpenelitian  ResearchnGAP 

5.  

Erdiani, Silele, harijanto, 

Sabijono, 2017 

 

Judul :  

“Evaluasi Pengelolaan 

dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) (Studi 

Kasus Pada SD Inpres 4 

Desa Akediri Kecamatan 

Jailolo kabupaten 

Halmahera Barat”  

 

 

1. Perencanaan dana 

BOS 

2. Pelaksanaan daan 

BOS 

3. Penggunaan Dana 

BOS 

4. Pelaporan dan 

pertanggungjawa

ban dana BOS 

4.  

1. Kepala dinas 

pendidikan 

dan kepala 

sekolah SD 

Inpres 4  

2. Metode 

analisis 

deskriptif 

1. Perencanaan dana BOS 

sudah seuai dengan Juknis 

BOS yang ada 

2. Pelaksanaan dana BOS 

tidak sesuai dengan juknis 

BOS 

3. Pengunaan dana BOS 

tidak esuai dengan Jukni 

BOS 

2. Pelaporan serta 

pertanggung jawaban dana 

bos tidak sesuai dengan 

juknis  

1. Pada penelitian ini terdapat evaluasi 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

penggunaan dan pelaporan serta 

pertanggungjawaban dana BOS. Namun 

belum dibahas mengenai keefektivan 

dana BOS. 

2. Dalam penelitian ini tidak membahas 

dana BOS dari sudut prinsip GSG. 

Maka akan dibahas pada penelitian 

saya.   

3. Penelitian ini mengguanakan metode 

kualitatif sedangkan pada penelitian 

saya menggunakan metode kuantitatif 
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No Penulis,  tahun 
Variable 

Penelitian 

Sampel dan 

metode analisis 
Hasil penelitian Research GAP 

6 

Kumba Digdowiseiso, 

Ifan Firmansyah, Andi 

Nurcahya, 2022 

 

Judul : 

 “Implementation of Good 

Governance in the Cost of 

Education Functions 

Throught Goverments 

Schoolarships” 

1. Partisipasi  

2. Transparansi  

3. Efektif dan 

efisien  

1. Beasiswa yang 

diadakan oleh 

pemerintah  

2. Menggunakan 

metode studi 

kepustakaan  

1. Dalam penelitian ini 

menunjukkan  hasil 

pemerintah telah 

berhasil menerapkan 

prinsip-prinsip good 

governance yang 

meliputi partisipasi, 

transparansi dan 

efektivitas serta efisiensi 

di bidang pendidikan. 

1. Penelitian ini mengguanakan sampel yang 

berskala besar yang didapat dari studi 

kepustakaannya, tetapi pada penelitian saya 

sampel nya disebutkan dengan jelas jumlah 

dan spesfikasinya.  

2. Pada penelitian ini belum terdapat variabel 

akuntabilitas, kemandirian, keadilan dan 

berorientasi konsensus, inilah yang menajdi 

pembeda dengan penelitian saya 

3. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kepustakaan yang artinya penelitian ini 

tidak meneliti pengaruh X terhadap Y, yang 

meneliti implementasi Good Governance 

pada beasiswa pendidikan dari pemerintah. 
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No Penulis,  tahun 
Variable 

Penelitian 

Sampel dan 

metode analisis 
Hasil penelitian Research GAP 

7 

K. Ima Ismara Dkk, 2020  

 

Judul : 

“ Improving the Vocational 

Through The Good School 

Governance”  

 

 

1. Transparansi  

2. Akuntabilitas  

3. Tanggung 

jawab  

4. Otonomi  

5. Keadilan  

6. Partisipasi  

7. Efektif dan 

efisien 

8. Orientasi 

consensus 

1. 852 responden 

2. Uji validitas 

dan reabiltas 

dengan analisis 

faktor 

konfirmatori 

dan alpha 

Cronbach 

1. Pada penelitian ini 

variabel orientasi 

konsensus dan 

partisipasi tidak 

berpengaruh dengan 

baik.  

2. Kategori selain orientasi 

konsensus dan 

partisipasi berpengaruh 

baik untuk 

meningkatkan kinerja di 

sekolah kejuruan di 

Indonesia. 

1. Penelitian ini memiliki tujuan mana 

variable yang paling berpengaruh baik pada 

kinerja sekolah kejuruan di Indonesia, 

sedangkan pada penelitian saya meneliti 

pengaruh beberapa prinsip tersebut pada 

keefektivan pengelolaan dana BOS. 

2. Sampel pada penelitian ini sangat melebar, 

namun pada penelitian saya hanya fokus 

pada satu sekolah dasar swasta saja.  

3. Variable yang digunakan pada penelitian 

saya hanyalah 5 dari penelitian ini yakni : 

transparansi, akuntabilitas, keadilan, 

partisipasi, dan orientasi konsensus. 

Pembedanya adalah, pada penelitian saya 

terdapat variabel tambahan yakni 

kemandirian. 
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No Penulis,  tahun 
Variable 

Penelitian 

Sampel dan 

metode analisis 
Hasil penelitian Research GAP 

8 

Komang Andrian Utama 

Putra and I Ketut 

Suryanawa, 2022 

 

Judul : 

 “ The Effect of 

Accountability and 

Transparency on 

Effectiveness og 

Government School 

Operational Assistance 

funds management”  

 

 

1. Akuntabilitas  

2. Transparansi  

3. Efektifitas  

1. 60 orang warga 

sekolah yang 

menjadi  

responden   

2. Regresi linier 

berganda  

1. Penelitian ini 

menemukan bahwa 

prinsip akuntabilitas dan 

transparansi 

berpengaruh terhadap 

efektivitas 

2.  pengelolaan dana 

Bantuan operasional 

sekolah dari pemerintah. 

1. Pada penelitian ini tidak terdapat variabel 

partisipasi, kemandirian, keadilan maupun 

berorientasi konsensus sedangkan pada 

penelitan saya akan diteliti mengenai 

variable tersebut.  

2. Sampel pada penelitian ini adalah pada 

warga sekolah , sedangkan pada penelitian 

saya adalah warga sekolah beserta wali 

murid. 
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No Penulis,  tahun 
Variable 

Penelitian 

Sampel dan 

metode analisis 
Hasil penelitian Research GAP 

9 

Felmi D. Lntowal,  2022 

 

Judul :  

“ Analysis Of Operational 

Assistance School Fund 

Management”  

 

 

1. Fleksibilitas  

2. Efektivitas  

3. Efisien 

4. Akuntabilitas 

5. Transparansi 

1. 9 informan di 

SMP negri 6  

2. Observasi, 

wawancara, 

dokumentasi  

1. Pada penelitian ini, 5 

prinsip dana BOS yakni 

fleksibilitas, efektivitas, 

efisien, akuntabilitas, 

transparansi. Telah 

dilaksankan dengan 

sekolah yang diteliti 

dengan baik.  

1. Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan 

penelitian saya menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

2. Pada penelitian ini terdapat 5 variabel yang 

di analisis kegunaannya dalam pengelolaan 

dana BOS, sedangkan pada penelitian saya 

meneliti tentang pengaruh beberapa prinsip 

Good School Governance pada keefektivan 

dana BOS. 

3. Pada penelitian ini terdapat 5 variabel yang 

seluruhnya sama kecuali fleksibilitas dan 

efisien, yang digantikan dengan 

kemandirian, keadilan dan orientasi 

konsensus.  
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No Penulis,  tahun 
Variable 

Penelitian 

Sampel dan 

metode analisis 
Hasil penelitian Research GAP 

10 

Siti Ismuzaroah, Dkk. 

2018. 

 

Judul :  

“ Implementation of Good 

School Governance “PADI 

ASI” Movement Towards 

Effective Schooling”.  

1. Good School 

Governance 

2. Gerakan 

PADI ASI 

3. Sekolah 

yang Efektif 

1. Sampel pada 

penelitian ini 

adalah guru, 

tenaga 

administrasi, 

siswa di SMAN 

1 Batang Jawa 

Teangah.  

2. Metode analisis 

yang digunakan 

adalah 

deskriptif 

komparatif.  

1. Terdapat dampak positif 

terhadap hasil kinerja 

sekolah baik prestasi 

siswa maupun guru, baik 

akademik maupun non 

akademik.  

1. Metode penelitian yang digunakan oleh Siti 

Ismuzaroah adalah metode kualitatif, tetapi 

pada penelitian selanjutnya ini digunakan 

metode kuantitatif.  

2. Pada penelitian  ini membahas 

implementasi Good School Governance 

melalui gerakan PADI ASI, dimana 

didalamnya juga membahas beberapa 

prinsip Good School Governance yakni 

kemandirian, transparansi, akuntabilitas 

dan kewajaran. Prinsip – prinsip tersebut 

juga dibahas pada penelitian saya, namun 

terdapat prinsip tambahn yang dibahas 

pada penelitian saya yakni prinsip keadilan, 

partisipasi dan orientasi konsensus.  

Tabel 2. 1   Penelitian Terdahulu
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis digunakan untuk menemukan jawaban sementara terhadap 

masalah yang menjadi pokok penelitian (Samidi, 2015). Dimana, rumusan 

masalah pada penelitian ini  penelitian berupa beberapa kalimat pernyataan.  

Pada pernyataan hipotesis ini berupa jawaban yang dianggap sementara 

karena jawaban yang akurat perlu menggunakan pengumpulan data. Maka, 

yang menjadi hipotesis dalam penetitian yang dilakukan sebagai berikut :  

1. Pengaruh Penerapan Prinsip Transparansi terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Menurut (Kartini Putri & Tungga Atmadja, 2021) pada 

penelitiannya, transparansi merupakan bentuk tanggung jawab pihak 

sekolah mengenai dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS) dari mulai 

dananyang diperoleh hingga dananyang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah harus diketahui secara terbuka dan pihak sekolah juga  

memberi fasilitas maupun akses untuk melihatnya. Penerapan prinsip 

transparansi ini akan bermanfaat untukmembangun kepercayaan pihak 

seolah dengan pihak pihak yang berkaitan dengan pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Menurut penelitian (Putra & Suryanawa, 2022), menghasilkan 

bahwasannya prinsip transparansi berpengauh pada efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS). Karena adanyantransparansi 

akan memudahkan pihak pihak terakait untuk mengeatahui secara 
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langsung pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolahn(BOS) melalui 

akses yang sudah dibagikan.  

Pada penelitian tentang analisis dana Bantuan Operasional sekolah 

yang dipandang melalui beberapa prinsip, salah satunya prinsip 

transparansi, oleh (Lntowa et al., 2022) penelitiannya menghasilkan  

bahwasannya prinsip transparansi diterapkan dengan baik untuk 

berjalannya pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Widya, 2017) juga menunjukkan hasil bahwasannya 

tranparansi memiliki pengaruh kuat terhadap efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS).  

Grand Theory yang dipakai yaitu Teori akuntansi keperilakuan 

yang merupakan perilaku untuk melengkapi suatu informasi dengan cara 

mengukur dan melaporkan faktor pada manusia dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan bisnis yang akan dilaksanakan dan mendapat hasil 

yang akan diperoleh. (Yusra, 2016).  

Implementasi teori akuntansi keperilakuan yakni setiap perilaku / 

tindakanntransparansi yang dilakukan oleh bendahara maupun operator 

pengelolaan pada dananBantuannOperasionalnSekolahnberpengaruh pada 

efektivitas pengelolaan dana Bantuan Opersional Sekolah (BOS). 

Berdasarkan pemaparan Grand Theory  dan hasil beberapa penelitian 

terdahulu yang menjadi pendukung penentuan hipotesis pad apenelitian ini 

dapatndirumuskannhipotesisnpenelitiannsebagainberikut : 
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H1 : Penerapannprinsipntransparansi memiliki pengaruhnterhadap 

tingkatnefektivitas dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS)   

2. Pengaruh Penerapan Prinsip Akuntabilitas Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan DananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS)   

Prinsipnakuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab pihak 

sekolah kepada pemerintah yang telah mendistribusikan dananBantuan 

OperasionalnSekolah (BOS) berupa laporan yang mempunyai format dan 

waktu sebagaimana sudah ditentukan. Sejalan dengan yang disampaikan 

oleh (Kusmayadi et al., 2015) pada bukunya, prinsip akuntabilitas adalah 

bentuk tanggung jawab mengenai keberhasilan pengelolaan dana yang 

telah diberikan.  

Prinsip akuntabilitas diterapkan dengan tujuan menciptakan suatu 

kepercayaan publik terhadap sekolah yang bersangkutan. Pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS), pihak sekolah dikatakan 

telah melaksanakan prinsip akuntabilitas adalah dapat diukur dengan 

penyimpangan yang lebih kecil dalam pengelolaan keuangan sekolah.(K. 

I. Ismara et al., 2020)  

(Afrilia Hs & Diantimala, 2020) melekukan penelitian yang 

menghasilkan bahwasannya prinsip akuntabilitas mempunyai dampak 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaanndananoperasionalnsekolah 

karena pada penelitiannya juga menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki 

pengaruh baik pada tingkat efektivitas manajemen keuangan.  
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Hasil yang ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Arifah, 2021) juga menunjukkan bahwasannya prinsip akuntabilitas 

memiliki pengaruh positif serta signifikan pada efektivitasnpengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS) hasilnini relevan dengan 

penelitian oleh (Rakhmawati, 2018) bahwasanya penerapan prinsip 

akuntabilitas mempunyai dampak baik dan signifikan terhadap efektivitas 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS) karena, semakin 

akuntabel sebuah pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

makanpengelolaanndana tersebut juga semakin efektif.  

Grand Theory  yang dipakai yaitu teori akuntansi keperilakuan 

yangnmerupakan perilaku untuk melengkapi suatu informasi dengan cara 

mengukur dan melaporkan faktor pada manusia dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan bisnis yang akan dilaksanakan dan mendapat hasil 

yang akan diperoleh. (Yusra, 2016). Sesuai dengan teori akuntansi 

keperilakuan yang menjelaskan bahwa perilaku maupun tindakan 

bendahara / operator dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) seperti 

kesesuaian pelaporan serta ketepatan waktu pelaporan akan berpengaruh 

terhadap hasil yang laporan keuangan yang bermanfaat dengan tujuan 

gunanpengambilannkeputusan. Berdasarkan pemaparan Grand Theory  

dan hasil beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pendukung 

penentuan hipotesis pada penelitian inindapatndirumuskan hipotesis 

penelitiannsebagainberikut : 
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H2 :Penerapannprinsipnakuntabilitas memiliki pengaruh terhadap 

tingkatnefektivitas pengelolaan BantuannOperasionalnSekolahn(BOS) 

3. Pengaruh Penrapan Prinsip Kemandirian terharap EfektivitasnPengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS) 

Kemandirian menjadi prinsip atau dasar yang ditetapkan oleh 

Badan Hukum Pendidikan (BHP) sebagai penyelenggara pendidikan 

formal. Ditetapkannya prinsip kemandirian ini memiliki tujuan untuk 

memajukan satuan pendidikan. (Biduri, 2018) Pada penelitian (J. Ibrahim 

et al., 2021) menjelaskan bahwa, Prinsip kemandirian yang diterapkan 

oleh sekolah merupakan suatu upaya agar seluruh kegiatan dan 

operasional sekolah menjadi tanggung jawab sekolah untuk menciptakan 

Good Governance pada lingkungan sekolah.  

Penelitian sebagaimana dilaksanakan (K. I. Ismara et al., 2020) 

menyatakan hasil penelitian bahwasannya penerapan prinsip kemandirian 

berpengaruh baik terhadap kinerja sebuah sekolah khususnya untuk 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS). Penelitiannlain 

terkait mengenai variabel prinsip kemandirian yang berpengaruh 

pengelolaan dana BantuannOperasionalnSekolahn(BOS)  juga dilakukan 

oleh (Fauzan, 2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwasannya 

prinsip kemandirian berdampak positip dan signifikan 

terhadapnpengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolahn(BOS).  
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Grand Theorynyangndigunakan padanpenelitian ini adalah teori 

akuntansi keperilakuan yang merupakan perilaku untuk melengkapi suatu 

informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor pada manusia 

dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang akan 

dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh. (Yusra, 2016). 

Teori akuntansi keperilakuan yang di implementasikan pada prinsip 

kemandirian adalah adanya perilaku / tindakan pihak sekolah yang mampu 

percaya diri untuk membuat sebuah keputusan mengenai bagaimana tata 

kelola sekolah tersebut berjalan tanpa adanya campur tangan pihak yang 

bukan semestinya terutama pada pengambilan keputusan untuk 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Hal tersebut 

tentunya akan berpengaruh kepada efektivitas dalam 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Berdasarkan 

pemaparan Grand Theory  dan hasil beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi pendukung penentuan hipotesis padanpenelitiannini dapat 

dirumuskannhipotesisnpenelitiannsebagainberikut: 

H3 : Penerapan prinsip kemandirian memiliki pengaruh terhadap 

tingkatnefektivitas pengelolaan dana vBantuannOperasionalnSekolah  

4. Pengaruh Penerapan Prinsip Keadilan terhadap Efektivitas Pengelolaan 

DananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

Menurut (Setyawan, 2015) pada penelitiannya yang menjelaskan 

bahwa, Prinsip keadilan pada pendanaan atau keuangan sekolah 

merupakan dasar landasan dalam pengelolaan keuangan sekolah.  prinsip 
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keadilan juga didasari dari  diterimanya serta alokasi keuangan sekolah 

beserta akses pelayanannya sesuai dengan kepentingan tiap – tiap elemen 

sekolah. Tiap - tiap komponen sekolah tersebut terdiri dari siswa, guru, 

staf sekolah. membutuhkan prinsip keadilan untuk menyamaratakan 

kebutuhannya. 

Penelitian sebagaimana dilakukannoleh (K. I. Ismara et al., 2020) 

menunjukkan hasil bahwasannya prinsip keadilan yang diterapkan 

berpengaruh baik untuk kinerja sekolah khususnya pada pengelolaanndana 

BantuannOperasionalnSekolah (BOS). Penelitian mengenai penerapan 

prinsip keadilan juga dilakukan oleh (Raeni, 2014) yang menunjukkan 

hasil bahwasannya prinsip keadilan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan sebuah sekolah. penelitian yang sejenis juga 

dilakukan oleh (Arens, 2017) dan (Setyawan, 2015), padanpenelitian 

tersebut menyatakan prinsip keadilan berdampak baik 

terhadapnpengelolaan anggaran / keuangan sekolah.  

Grand Theory sebagaimana dipakai pada penelitiannini adalah 

teori akuntansi keperilakuan yang menjadi perilaku untuk melengkapi 

suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor pada 

manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang akan 

dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh.(Yusra, 2016).  

Implementasi teori akuntansi keperilakuan pada prinsip keadilan adalah 

terdapat perilaku maupun tindakan pihak pengelola dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang memberikan perilaku sepadan serta 
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lumrah terhadap pihak yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan, yang 

artinya tidak memihak pada siapapun dan tidak berat sebelah dalam 

memilih keputusan apapun akan berpengaruh pada efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS).  Berdasarkan pemaparan 

Grand Theory  dan hasil beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 

pendukung penentuan hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4 : Penerapan prinsip keadilan memiliki pengaruh terhadap tingkat 

efektivitasnpengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

5. PengaruhnPenerapan Prinsip Partisipasi Terhadap pengelolaannDana 

BantuannOperasionaln(BOS)  

Bentuknpartisipasi yaitu adanya keterlibatan serta peran untuk 

menyampaikan ide maupun gagasan, mengambil keputusan serta 

mengevaluasi pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

oleh wali murid. Pada penelitannya (Susanti, 2019)  juga menjelaskan, 

keterlibatan ini bisa dilaksanakan, baik secara individu maupun secara 

bersama, secaranlangsungnmaupunntidaknlangsungndalam membuat suatu 

ketetapan, untuk merencanakan suatu kegiatan. 

Pada penelitnnya (Pamungkas, 2021) menunjukkan hasil penelitan 

prinsip partisipasi tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Begitupun  (K. 

I. Ismara et al., 2020) juga melakukan penelitian yang pada penelitannya 

juga menunjukkan hasil bahwasannya variabel prinsip partisipasi tidak 
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berpengaruh dengan baik terhadap kinerja sekolah khususnya pada 

pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). 

Hasil penelitian oleh (Rakhmawati, 2018) juga menunjukkan hasil 

prinsip partisipasi memiliki pengaruh negatif pada efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Grand Theory yang 

digunakan pada penelitiannini adalah teori akuntansi keperilakuan yang 

merupakan perilaku untuk melengkapi suatu informasi dengan cara 

mengukur dan melaporkan faktor pada manusia dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan bisnis yang akan dilaksanakan dan mendapat hasil 

yang akan diperoleh.(Yusra, 2016). Perilaku maupun tindakan untuk 

melakukan partisipasi terutama yang dilakukan oleh wali murid sesuai 

dengan teori akuntansi keperilakuan seharusya akan berpengaruh pada 

efektivitas pengelolaanndananBantuan Operasional Sekolah (BOS) 

namun, partisipasi yang dlaksanakan oleh wali murid dengan diadakannya 

rapat oleh pihak sekolah, dimana pada rapat tersebut membahas mengenai 

perencanaan terhadap pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS) yang sudah dirancang oleh pihak sekolah sebelum diumumkan 

kepada wali murid. Yang artinya dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

wali murid sebagai bentuk partisipasi dalam rapat tersebut tak berdampak 

pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

karena perencanaan yang telah dibuat oleh sekolah untuk pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) hanya diumumkan agar wali 

murid mengetahui, bukan membuka sesi untuk wali murid mengusulkan 
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pendapat mengenai pengelolaanndana BantuannOperasionalnSekolah. 

Berdasarkan pemaparan Grand Theory  dan hasil beberapa penelitian 

terdahulu yang menjadi pendukung penentu hipotesis penelitian ini, yakni: 

H5 : Penerapan prinsip partisipasi tidak memiliki pengaruh terhadap 

tingkat efektivitas pengelolaan dananBantuannOperasionalnSekolah 

(BOS) 

6. Pengaruh Penerapan Prinsip Orientasi Konsensus Terhadap Efektivitas 

PengelolaannDananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) 

 (Nasrulhaq, 2020) Menjelaskan bahwasannya, Orientasi konsensus 

sangat dibutuhkan dalam kolaborasi beberapa pihak. Bahkan beberapa 

pakar menyatakan bahwa tidak bisa dikatakan kolaborasi jika pengambilan 

keputusannya tidak dalam bentuk konsensus. Dalam orientasi konsensus 

harus dilandasi dengan komitmen yang memuat janji atau kesepakatan. 

Dalam hal ini setiap individu diberikan hak untuk berjanji dan 

menyepakati beberapa hal yang sudah dibicarakan bersama untuk meraih 

tujuan suatu organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh (K. I. Ismara et al., 

2020) merupakan satu satunya penelitian yang peneliti temukan yang 

didalamnya membahas pengaruh orientasi konsenus dengan hasil 

penelitian, bahwasannya penerapan prinsip orientasi consensus tidak 

berpengaruh baik terhadap kinerja sebuah sekolah khususnya tentang 

pengelolaan terhadap dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS).  

Grand Theory yang dipakai yaitu teori akuntansi keperilakuan 

yang merupakan perilaku untuk melengkapi suatu informasi dengan cara 
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mengukur dan melaporkan faktor pada manusia dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan bisnis yang akan dilaksanakan dan mendapat hasil 

yang akan diperoleh.(Yusra, 2016). Perilaku maupun tindakan yang 

dilakukan oleh pihak berkepentingan dalam pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) terutama wali murid 

mengenai adanya tindakan orientasi konsensus tidak berpengaruh 

padanefektivitasnpengelolaan dana Bantuan OperasionalnSekolahn(BOS). 

Karena pada rapat yang diadakan oleh pihak sekolah yang membahas 

mengenai perencanaan yang telah dibuat oleh sekolah untuk pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) hanya diumumkan agar wali 

murid mengetahui. Pada rapat tersebut tidak memiliki tujuan untuk 

membentuk maupun membuat perencanaan pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) secara bersama - sama dengan 

wali murid yang membutuhkan musyawarah mufakat. Artinya adanya 

orientasi konsensus tidak berpengaruh pada efektivitas 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS). Berdasarkan 

pemaparan Grand Theory  dan hasil beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi pendukung penentuan hipotesis pada penelitian ini dapat 

dirumuskannhipotesisnpenelitiannsebagainberikut: 

H6 : Penerapan prinsip orientasi konsensus tidak memiliki pengaruh 

terhadap tingkat efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS)n 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar kerangka teoritis yang digunakan penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti secara parsial mengenai pengaruh prinsipnGoodnSchool 

Governance diantarnya yaknintransparansi,nakuntabilitas, kemandirian, 

keadilan,npartisipasi,ndannberorientasi konsensus pada efektivitas 

pengelolaanndananBantuannOperasionalnSekolah (BOS) di SDI Wachid 

Hasyim Rungkut Kidul. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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                                         BAB 3 METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitiannyang dilakukan menggunakannkuantitatifnmelalui pendekatan 

penelitian asosiatif kausalitas. Dimana, pendekatan yang telah dijabarkan 

sebelumnya menurut (Ghozali, 2021) bahwa salah satu karakteristik penelitian 

kuantitatif adalah menganalisis dan membandingkan hubungan antar variabel 

menggunakan analisis statistik. Pada penelitian akan meneliti mengenai 

hubungan timbal balik antara 2 variabel atau lebih, pendekatan asosiatif kausal 

juga menjelaskan hubungan variabel independen dengan variabel dependen 

yang berfungsi untuk menguji pengaruh antar variabel atau mengkaji 

bagaimana suatu variabel dapat memengaruhi variabel lainnya, dapat 

dikatakan hal ini akan membantu penelitian mengenai hubungan sebab akibat.  

Sejalan dengan yang disampaikan (Sugiyono, 2020) metodenkuantitatif 

bisa dimaknai sebagainpenelitiannyang berdasarkan padanfilsafatnpositivisme 

dan memiliki tujuan  menelitinpadanpopulasinataunsampel tertentu. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif guna menguji hipotesis yang telahditentukan. 

Filsafat positivisme berbicara mengenai bahwasannya realitas / gejala / 

fenomena bisa digolongkan pada relatif yang konstan, nyata, teramati, dapat 

diperhitungkan dan menghubungkan gejala bersifat sebab akibat.  
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Pada penelitian dengan metode kuantitatif akan memiliki hipotesis yang 

akan diuji melalui pengumpulan data, lalu data yang telah dikumpulkan akan 

dianalisis oleh karena itu, dapat dsimpulkan hipotesis yang ditentukan bisa 

dibuktikan atau tidak. Penelitian dengan metode kuantitatif pada umumnya 

digunakan pada sampel yang ditentukan dengan cara random yang dimana 

setelah analisis data dilakukan hasil penelitian akan bisa mwakili sampel yang 

telah ditentukan. 

Penelitian dengan metode kuantitatif bertujuannmengetahuinbagaimana 

pengaruhnvariabelnindependen yakni GoodnSchool Governance Berdasarkan 

prinsip transparansi,nakuntabilitas, kemandirian, keadilan,npartisipasi serta 

orientasi konsensus terhadapnvariabelndependen yakni efektivitas pengelolaan 

dananBantuannOperasionalnSekolah (BOS).  

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitiannini dilaksanakan pada Sekolah Dasar Islam Wachid Hasyim 

yang bertempat di Jl. Raya Rungkut Kidul No.26, Kecamatan Rungkut, Kota 

Surabaya, Provinsi Jawa Timur 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional menjelaskan dimana definisi tiap - tiap variabel yang 

sedang diuji  menjadi bersifat operasional dan berkaitan dengan prosedur 

pengukuran tiap - tiap variabel. Dalam definisi operasional tiap - tiap variabel 

akan dijelaskan operasionalnya pada penelitian tersebut yang mana akan 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengukuran. Pada penulisan definisi 
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operasional tiap - tiap variabel akan disebutkan secara spesifik. (Nikmatur, 

2017) Penelitian ini, terdapat satu variabelndependen dan enam variabel 

independen. Berikut adalah  Definisi operasional untuk setiapnvariabel : 

3.3.1 Variabel Dependen  

Variabel dependen pada penelitian ini dalah Efektivitas 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).  

3.3.2 Variabel Indepeden 

Variabel Independen pada penelitian ini adalah 6 prinsip Good School 

Governance, yakni: 

a. Variabel (X1) : Transparansi 

b. Variabel (X2) : Akuntabilitas 

c. Variabel (X3) : Kemandirian 

d. Variabel (X4) : Keadilan  

e. Variabel (X5) : Transparansi 

f. Variabel (X6) : Orientas Konsensus 

No Variabel Indikator Skala 

1 
Transparansi 

(X1) 

Mengumumkan rencana penggunaan dana BOS 

dalam periode setahun kedepan secara tertulis. 

Likert 

Mengumumkan jumlah dana BOS yang 

diperoleh beserta pengelolaannya secara 

tertulis.(Arifah, 2021) 

Adanya akses yang mudah dijangkau untuk 

publik (pemangku kepentingan) untuk 

mengetahui informasi mengenai pengelolaan 

dana BOS. (K. I. Ismara, 2019) 
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2 
Akuntabilitas 

(X2) 

Melakukan pembukuan dana BOS secara tertib 

dan terorganisir. 

Likert 
Menyusun laporan triwulanan mengenai 

pelaksanaan anggaran BOS. 

Memasukkanndatanpenggunaan dana BOS setiap 

triwulannkedalamnsistemnonline.(Arifah, 2021) 

 

 

 3 

 

 

Kemandirian 

(X3) 

Tidak adanya dominasi oleh pihak manapun 

dalam menentukan keputusan. 

Likert 
Pelaksanaan tugas dan fungsi di sekolah 

berlangsung secara mandiri dan tanpa pengaruh 

atau tekanan dari pihak manapun.(K. I. Ismara, 

2019). 

 

4 

Keadilan 

(X4) 

Perlakuan Sama dan Adil Terhadap Pihak 

Penerima Dana BOS. 

Likert Memberikan kesempatan dan fasilitas pelayanan 

yang sama pada setiap fasilitas sekolah yang 

diperoleh dari dana BOS.(K. I. Ismara, 2019) 

5 
Partisipasi 

(X5) 

Keikutsertaan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam kegiatan yang telah disusun oleh 

pengelola dana BOS. 

Likert Mengawasinbagaimana pengelolaanndana BOS 

yang dilakukan wali murid.  

Merencanakan dan memantau dalam penggunaan 

dana BOS(Arifah, 2021) 

6 

Orientasi 

konsensus 

(X6) 

Keterlibatan publik (warga sekolah dan wali 

murid) dalam mengambil keputusan. 

Likert 
Keputusan yang diambil mengenai pengelolaan 

dana BOS tetap membutuhkan kesepakatan 

kepala sekolah.(K. I. Ismara, 2019) 
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7 

Efektivitas 

pengelolaan 

dana BOS  

(Y) 

Kesesuaian antara realisasi dengan rencana 

penggunana dana BOS. 

Likert 
Adanya keselarasan antara sasaran, program dan 

tujuan (K. im. Ismara, 2019) 

Tabel 3. 1  Definisi operasional  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Pada bukunya (Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa, Populasi 

yaitu seluruh elemen yang nantinya dijadikan wilayah generalisasi, dimana 

elemen yang ada didalamnya merupakan keseluruhan subjek yang diukur 

atau bisa dikatakan keseluruhan jumlah unit yang diteliti. Suatu populasi 

adalah wilayah tergeneralisasi yang terbentuk dari objek/subjek dengan 

jumlah serta karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti dengan 

tujuan diteliti lalu disimpulkan setelah penelitian mendapatkan hasil. 

Berdasarkan pemamparan diatas, populasi untuk penelitian ini adalah 305 

orang. Yang terdiri dari 285 wali murid SDI Wachid Hasyim dan 20 

dewan guru SDI Wachid Hasyim.  

3.4.2 Sampel 

Sebagaimana yang disampaikan (Sugiyono, 2020) sampel 

merupakan unsur dari populasi yang dipilih secara reperesentatif  

(mewakili). Maka sampel yang ditentukan oleh peneliti harus mewakili 

jumlah populasi. Apabila populasi yang ditentukan oleh peneliti berjumlah 

sangat besar maka peneliti memilih sampel dengan tekhnik sampling yang 

sekiranya dapat mewakili seluruh populasi yang ditentukan.  
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Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini yakni  

disproportionate stratified random sampling. Teknik ini digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel ketika populasi berstrata tetapi tidak 

proporsional. penelitian ini yang menjadi populasi ada 2 kategori yakni 

wali murid dan dewan guru dengan jumlah orang yang tidak proporsional, 

atau dapat kita lihat jumlah wali murid lebih besar dan jumlah dewan guru. 

Maka untuk populasi dewan guru diambil semua sebagai sampel yakni 

berjumlah 20 dewan guru, lalu untuk wali murid peneliti mengambil 96 

orang yang diambil dari 8 orang siswa setiap kelasnya yang dihitung tiap 

siswa dengan 1 wali murid yang akan mewakili menjadi responden. Dapat 

disimpulkan pada  penelitian kali ini sampel yang digunakan yaitu  116 

orang. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian yang dilakukan terdapat 2 jenis sumber data yang digunakan 

yakni :  

3.5.1 Data Primer  

Sumber data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung. (Sugiyono, 2020) Data primer ini yakni sumber data yang 

didapatkan tanpa perantara yakni peneliti mengumpulakan data sendiri 

dari sumber primer atau tangan pertama sesuai dengan narasumber yang 

telah ditentukan. Pada bukunya (Ghozali, 2021) menjelaskan bahwa, Data 

primer dapat diperoleh dengan 2 cara yakni dengan survei dan kuisioner. 

Dimana pada cara survei ini diperjelas dengan peneliti melakukan 
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wawancara mendalam pada narasumber. Pada penelitianninindatanprimer 

didapat dari pembagiannkuisioner pada sampel yang telah ditentukan serta 

wawancara kepada pihak operator dan bendahara BOS untuk kendala yang 

sedang / pernah dialami.  

3.5.2 Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2020) data sekunder yaitu data yang tidak 

diberikan secaranlangsungnkepada peneliti, seperti melewati orang atau 

dokumen. Dimana data sekunder tidak diperoleh atau tidak dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti namun dengan perantara. Dimana perantara yang 

dimaksud dijelaskan oleh (Ghozali, 2021) yakni buku,njurnal,npublikasi 

pemerintah terkaitnindikatornekonomi, datansensus,nmedia, dannlaporan 

tahunannperusahaan. Penelitian yang dilakukan mengguakan data 

sekunder didapatkan dari berbagai penelitian yangnberkaitan dengan 

penerapannGoodnSchoolnGovernance. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dilakukan tekniknpengumpulanndata dengan cara memberi kuisioner 

sesuai kriteria yang telah ditentukan berisi beberapa pertanyaan. Metode 

kuisioner atau angket ini merupakan pernyataan tertulis yang dibuat oleh 

penliti sesuai kriteria tiap - tiap variabel untuk memenuhi data yang 

diperlukan. Pernyataan ini dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi dari 

responden yang telah ditentukan. (Neyfa & Tamara, 2016). Penjelasan dari 

(Sugiyono, 2020) teknik pengumpulan data dengan kuisioner ini, peneliti 

dapat memberikan pernyataan atau pertanyaan pada responden untuk dijawab 
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berpatutan dengan parameter yang telah ditentukan oleh peneliti. Daftar 

pernyataan yang digunakan telah teorganisir lalu responden hanya 

diperintahkan untuk memberi checklist pada jawaban yang mereka pilih. 

Lembar pernyataan diminta untuk dikembalikan oleh responden setelah selesai 

mengisi semua pernyataan. Setiap variabel yang ada dalam kuisioner diukur 

dengan skala likert.  

Skala likert  digunakan penelitian ini bertujuan untuk menilai perilaku, 

gagasan dan pandangan seseorang atau sebuah kelompok mengenai fenomena 

sosial yang sedang diteliti. Dengan menentukan skala likert pada 

pengumpulan data maka peneliti menjabarkan variabel menjadi indikator 

variabel, setelah penjabaran indikator tiap variabel peneliti akan menjadikan 

indikator tersebut sebagai parameter untuk menyusun tiap - tiap pernyataan 

atau pertanyaan dalam kuisioner. Dimana jawaban dari setiap pernyataan atau 

pertanyaan pada kuisioner tersebut memiliki gradasi dari sangaat positif 

sampai sangat negatif. (Sugiyono, 2020). 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Ghozali, 2021) skala likert 

memiliki fungsi untuk mengukur sikap, opini dan personalitas. Responden 

akan diminta untuk mengukur rating terhadap pernyataan atau pertanyaan 

yang diberikan oleh penliti pada lembar kuisioner. Dimana sikap, opini dan 

personalitas ini diukur dengan diberikan angka disetiap tingkatannya. Ukuran 

tingkatan tersebut akan membentuk gradasi jawaban. Setiap gradasi jawaban 

yang ditentukan oleh peneliti pada penelitian kuantitatif harus diberi skor. 

Skor pada tiap-tiap jawaban pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu – Ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tabel 3. 2 Skor Lapisan Jawaban Skala Likert 

3.7 Teknik Analisa Data 

Dalam bukunya (Sugiyono, 2020) menjelaskan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan peneliti setelah data dikumpulkan 

yang dibagikan kepada responden, yakni dengan memisahkan data 

berdasarkan tiap – tiap variabel dari keseluruhan responden, menyampaikan 

data tiap variabel yang diteliti lalu melaksanakan perhitungan yang bertujuan 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Dalam penelitian kuantitatif, 

teknik analisis data yang digunakan adalah statistik. . 

Teknik analisis data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

mengkaji bagaimana penggambaran data, relasi data, semantik data, dan 

batasan data dapat dideskripsikan dalam sebuah sistem.(Edi & Betshani, 

2017). Adanya teknik analisis data akan memudahkan peneliti untuk proses 

penelitiannya. Karena pada hakikatnya penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data akan diuji dengan cara dianalisis untuk menghasilkan 

sesuatu yang dimaksud peneliti. 
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Statistika adalah ilmu mengumpulkan, mengatur, menyajikan, 

menganalisis, dan menafsirkan data untuk mengubahnya menjadi informasi 

dan menarik kesimpulan yang efektif. (Suharyadi & Purwanto, 2019)Statistika 

akan memudahkan peneliti untuk mengorganisir penelitiannya, dari mulai 

tahap paling awal yakni mengumpulkan data hingga menuju pada inti 

penelitian yakni mengambil kesimpulan dari sebuah penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan statistika yang disebut juga statistik inferensial 

atau statistik induksi/probabilistik. Teknik ini cocok dengan penelitian ini 

karena hasil penelitian ini  akan diperuntukkan pada populasi, pada penelitian 

ini sampel juga dipilih dengan random pada populasi yang jelas.  

Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan pengujian statistik dari hasil 

kuisioner yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan analisis regresi linier 

berganda. Analisis ini digunakan dengan tujuan mengetahui seberapa besar 

pengaruh keenam variabel independen pada variabel dependen.  Untuk 

menganalisis data kuisioner dan melakukan analisis regresi linier berganda 

digunakan sebuah software dengan program SPSS. Proses dmelakukan 

analisis regresi linier berganda yakni sebagai berikut : 

3.7.1 Uji Kualitas Data 

Pada setiap penelitian pasti membutuhkan data untuk dianalisis sesuai 

tujuan hasil penelitian. Setiap data yang dikumpulkan oleh peneliti 

hendaknya memiliki kualitas untuk diuji. Salah satu faktor kualitas data 

pada sebuah hipotesis penelitian adalah tingkat kualitas data yang dipakai 

pada suatu penelitian. Pada penelitian ini mengunakan 2 sumber data 
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yakni data primer dan data sekunder. Dalam bukunya (Ghozali, 2021) 

menjelaskan bahwa untuk sumber data sekunder tidak perlu dilakukan uji 

kualitas data, namun untuk sumber data primer perlu dilakukan uji kualitas 

data.  

Kualitas data dapat diselesaikan oleh instrumen yang digunakan dalam 

penelitian untuk menghimpun serta menciptakan data yang valid. (Arifah, 

2021) Pada penelitian yang dilakukan, untuk menguji kualitas sebuah data 

peneliti menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Kualitas data dapat 

diselesaikan oleh instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 

menghimpun serta menciptakan data yang valid. 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas dilakukan sesuai dengan pengetian validitas yakni 

untuk memunculkan objektivitas pada data dan menggunakan dasar 

yang kuat. (Prasetyo, 2014) Uji validitas berfungsi sebagai alat 

mengukur data yang diperoleh dari kuisioner, dengan pernyataan 

apakah data tersebut valid atau tidak. Data yang tidak memiliki 

perbedaan hasil antara data yang diungkapkan dengan data yang terjadi 

dalam penelitian merupakan data valid. Uji validitas ini digunakan 

untuk menyatakan bahwa apakah kuisioner yang digunakan itu valid. 

Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila dalam kuisoner tersebut berisi 

pernyataan yang dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut, atau pengertian lainnya adalah dalam kuisioner 
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tersebut memnuhi definisi operasional atau kriteria sesuai dengan yang 

akan diukur dalam kuisioner tersebut. (Sugiyono, 2020). 

Uji validitas akan mengungkap apakah instrumen atau data 

yang telah kita kumpulkan sudah memenuhi apa yang hendak kita teliti 

/apa yang hendak kita ukur. (Ghozali, 2021) Dasar pengambilan 

keputusan pada penelitian ini adalah : 

1) Apabila r hitung > r table, dapat disimpulkan bahwa instrumen atau 

pernyataan dalam kuisioner memiliki pengaruh signifikan terhadap 

skor total (kuisioner dinyatakan valid). 

2) Apabila r hitung < r table , dapat disimpulkan bahwa instrumen 

atau pernyataan dalam kuisioner tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap skor total (kuisioner dinyatakan tidak valid).  

Syarat minimum menganggap item-item instrument dikatakan 

valid apabila nilai indeks validasinya positif sebesar 0,3 keatas. Maka 

semua pernyataan yang telah duji validitasnya yang memperoleh 

tingkat korelasi di bawah 0,3 maka harus diolah kembali karena 

pernyataan tersebut dianggap tidak valid. (Sugiyono, 2020) 

b. Uji Reliabilitas  

Dalam bukunya (Budiastuti & Bandur, 2018) menjelaskan, 

Realibilitas dapat didefinisikan sebagai alat ukur konsistensi yang 

digunakan untuk penelitian kuantitatif. Uji reabilitas ini digunakan 

untuk mengetahui apakah hasil pengukuran sampel yang sama pada 

waktu yang berbeda sudah benar.  
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Dengan istilah lain, kuisioner dinyatakan reliabel jika instrument 

yang disebarkan menyediakan hasil atau skors yang konsisten pada 

setiap pengukuran. Artinya, setiap butir – butir pernyataan / pertanyaan 

yang dibagikan melalui kuisioner oleh peneliti akan reliabel, hasil 

pengukuran yang konsisten diperoleh pada titik waktu yang berbeda. 

Uji reabilitas ini mengukur kestabilan jawaban responden dari waktu 

kewaktu.  

Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Perdana, 2016), uji 

reliabilitas ini akan mengukur kepercayaan instrumen yang terdapat 

pada kuisioner yang menjadi indikator variabel dengan tujuan untuk 

mengetahui dan menguji konsistensi jika pengukuran tersebut 

dilakukan berulang. Pada penelitian ini digunakan uji konsistensi 

internal, yang memakai Alpha’s Cronboarch atau disebut dengan 

alpha koefisien.  Dengan ketentuan nilai koefisien alpha sebagai 

berikut:  

0 = Tidak memiliki reabilitas 

>.70 = Reabilitas yang dapat diterima 

>.80 = Reabilitas yang baik 

.90 = reabilitas yang sangat baik  

1 = reabilitas sempurna. 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

70 
 

 
 

Namun, beberapa pakar menjelaskan mengenai semakin banyak 

butir pernyataan atau pertanyaan pada kuisioner maka semakin tinggi 

angka nilai reabilitasnya. Uji ini cocok untuk pengukuran yang terdiri 

<10 item butir pernyataan atau pertanyaan pada kuisionernya.  

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada analisis yang dipilih oleh peneliti adalah analisis regresi linier 

berganda, dimana model analisis ini dapat dikatakan baik apabila sesuai 

dengan standar BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).  Kriteria BLUE 

ini bisa digapai jika melengkapi uji asumsi klasik (Nihayah, 2019). 

Pengujian asumsi klasik harus dilakukan pada penelitian, jika 

peneliti memilih analisis regresi linier berganda. Pada penelitian ini 

dilakukan 3 model uji yakni : 

a. Uji Normalitas  

Pada bukunya, (Widana & Muliani, 2020) menejelaskan Uji 

normalitas ini perlu dilakukan karena data yang terdistribusi dengan 

normal menjadi syarat yang wajib dipenuhi dalam menguji analisa 

statistik. Pada uji normalitas ini menguji mengenai apakah sampel 

benar – benar representatif sehingga jika nanti hasil dari penelitian ini 

telah ada, hasil tersebut dapat digeneralisasikan pada populasi yang 

ada. Uji normalitas ini digunkana untuk membuktikan bahwasannya 

sampel yang diambil oleh peneliti berdistribusi normal dan 

membuktikan populasi tersebut berdistribusi normal.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

71 
 

 
 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Prasetyo, 2014), uji 

normalitas memiliki fungsi untuk mengetahui apakah sebaran data 

responden yang didisrtibusikan oleh peneliti ini bersifat normal atau 

tidak. Pengujian menggunakan SPSS, dengan menggunakan rumus 

“Kolomogorov Smirnov” dapat diukur dalam menentukan uji 

normalitas,, pada rumus tersebut memiiki output yakni data yang 

terdistribusi normal menunjukkan nilai sig (p,0,05), hasil ini memiliki 

arti bahwa data tersebut tidak memiliki perbedaan dengan kurva 

normal persebaran data.  

Maka sebaliknya jika tingkat signifikansi tidak menunjukkan 

(p,0,05) dalam artian dibawah angka tersebut maka data tersebut 

berbeda dengan kurva persebaran data, atau dalam artian tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas adalah teknologi yang menguji dengan 

model regresi yang berfungsi sebagai pencari keberadaan korelasi 

antar variabel independen. Model regresi yang bagus sebaiknya tidak 

menunjukkan korelasi antar variabel independen. (Perdana, 2016). Uji 

multikolinieritas ini dilakukan dengan tujuan mengetahui tidak adanya 

keberadaan korelasi antar variabel independen. 

Pada kesimpulannya, Sejalan yang disampaikan oleh (Widana 

& Muliani, 2020) , uji multikolinieritas ini dilakukan untuk 

mengetahui tentang kesamaan antara variabel – variabel independen 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

72 
 

 
 

dalam suatu penelitian, apakah tiap tiap variabel independen tersebut 

terdapat persamaan unsur. Variabel independen yang diteliti tidak 

boleh memiliki aspek, ukuran, atau dimensi yang sama.  

Karena jika unsur – unsur pada variabel variabel independen 

tersebut sama, maka pada saat dilakukan analisis regresi hasil yang 

didapatkan tidak bermakna. Uji multikolinieritas dapat dijalankan 

dengan nilai patokan VIF (Variance Inflation Factor) serta nilai 

tolerance. Dimana kriteria pengambilan keputusan yag digunakan 

adalah :  

1) Apabila nilai VIF antara 1 dan 10, dapat dikatakan tidak ada 

masalah multikolinearitas.. 

2) Jika toleransi lebih besar atau sama dengan 0,10, dapat dikatakan 

tidak ada masalah dengan multikolinearitas. (Perdana, 2016) 

3) Apabila nilai Tolerance 10,00 maka dapat dikatakan terjadi 

gangguan multikolinieriitas. (Arifah, 2021) 

c. Uji Heterokedastisitas  

Dalam bukunya (Widana & Muliani, 2020) menjelaskan bahwa 

uji heterokedastisitas bertujuan mencari keberadaan bias maupun tidak 

pada model regresi. Pada uji heterokedastisitas ini juga akan 

membuktikan apakah ada ketidaksamaan dalam variance serta residual 

dari pengamatan pertama ke pengamatan lainnya. jika suatu variance 

ataupun residual dari pengamatan pertama ke pengamatan lain tetap 

atau tidak terlihat adanya perubahan maka disebut homokedastisitas, 
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namun jika mengalami perubahan dan berbeda maka disebut 

heterokedastisitas (Perdana, 2016). 

Penjelasan dari (Widana & Muliani, 2020),  salah satu cara 

untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah 

menggunakan teknik Glejser. Teknik glejser ini lebih objektif yang 

dilakukan dengan meregresikan variabel independen dengang nilai 

absolut residualnya. Dengan kriteria pengambilan keputusan yang 

dilihat dari nilai signifikan yang dihasilkuan, yakni :  

1) Apabila nilai signifikan variabel indepeden dengan variabel 

absolut residual lebih dari 0,05 (sig > 0,05) maka, dari hasil 

tersebut dapat dibuat pernyataan bahwa tidak ada tanda - tanda 

heterokedastisitas. 

2) Sebaliknya, apabila nilai signifikan antara variabel independen 

dengan variabel absolut residual kurang dari 0,05 (sig < 0,05) 

maka, dari hasil tersebut dapat dibuat pernyataan bahwa ada tanda 

- tanda heterokedastisitas.  

3.7.3 Regresi Linier Berganda 

Dalam bukunya (Nihayah, 2019), menjelaskan, regresi linier 

berganda memiliki fungsi dalam membuat model penelitian serta 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel 

dependen dalam penelitian memiliki pengaruh satu sama lain. Peneliti 

memilih analisis regresi linier berganda karena tujuan penelitiannya adalah 

untuk mengetahui pengaruh 6 variabel independen yang merupakan 
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prinsip Good School Governance terhadap 1 variabel dependen yakni 

efektivitas dana BOS.  

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang digunakan 

pada penelitian yang memiliki beberapa variabel indepeden. Analisis 

regresi linier dijabarkan lebih lanjut untuk mempelajari sebuah pola dan 

digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh statistik antara beberapa 

variabel yang digunakan. Teknik analisis ini akan menjelaskan hubungan 

antara dua variabel / lebih yang akan mengandung sebab akibat(Sulistyono 

& Sulistiyowati, 2017). Model analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini dinyatakan dengan rumus : 

 

  Y = α + β1XI + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6   

Keterangan : 

Y  = Efektivitas Pengelolaan Dana BOS 

α   = Konstanta 

β1 = koefieisn regresi transparansi (X1) 

β2 = koefisien regresi akuntabilitas (X2) 

β3 = koefisien regresi kemandirian (X3) 

β4 = koefisien regresi keadilan (X4) 

β5 = koefisien regresi partisipasi (X5) 

β6 = koefisien regresi orientasi konsensus (X6) 
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3.8 Pengujian Hipotesis 

3.8.1 Uji t 

(Darma, 2021) menjelaskan bahwa, tujuan dilakukannya uji t yakni 

mengetahui apakah variabel independen yang diuji dengan cara parsial 

mempengaruhi variabel dependen (Suyono, 2015) Menyatakan, taraf 

signifikan yang dipakai dalam uji t adalah α = 0,05. Yang mendasari 

keputusan pada uji statistik  yakni sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

1) H0 : tidak terdapat pengaruh transparansi, akuntabilitas, 

kemandirian, keadilan, partisipasi dan orientasi konsensus pada 

efektivitas pengelolaan dan BOS secara parsial  

2) Ha : terdapat pengaruh tranasparansi, akuntabilitas, kemandirian, 

keadilan, partisipasi dan orientasi konsensus pada efektivitas 

pengelolaan dan BOS secara parsial. 

 

b. Menentukan tarafnya 

Tingkat signifikan adalah 0,05 / 5%. Maka, taraf nyata dari t  

tabel nilainya akan diperoleh dengan df/db = n-k-1, taraf nyata (a) 

artinya nilai F table, taraf sebenarnya dari F table ditetapkan dengan 

derajat bebas atau degree of freedom untuk pembilang = nk-1.  
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c. Kriteria penilaian pada uji t 

Menurut (Darma, 2021), kriteria penilaian pada Uji t adalah : 

1) Jika t hitung > t tabel, maka pada variabel independen yang diuji 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependn. 

2) Jika t hitung < t tabel, maka variabel independen yang diuji tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.  

 

d. Pengambilan Keputusan 

Pada bukunya (Sugiyono, 2020) juga menjelaskan jika pada 

suatu penelitian terdapat hipotesisi penelitian, yang hipotesisinya 

berbunyi “ variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen secara parsial”, maka hipotesisi tersebut akan menarik 

kesimpulan awal dengan pencantuman simbol H0 , kriteria pengujian 

selanjutnya seperti berikut:  

1) Jika t hitung  > t tabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2) Jika t hitung < t tabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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3.9 Timeline Penelitian 

no Jenis Kegiatan 

Tahun 2022 Tahun 2023 

Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 Pengajuan Judul                       
    

2 Susun proposal                       
    

3 Bimbingan Proposal                       
    

4 Seminar Proposal                       
    

5 Penyusunan Skripsi                       
    

6 Bimbingan Skripsi                       
    

7 Munaqasah                       
    

 

Tabel 3. 3 Timeline 
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                         BAB IV HASIL DAN  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data primer serta 

data sekunder yang diperoleh melalui penyebaran kusioner, dan 

wawancara. Dimana, kuisioner akan disebarkan pada wali murid dan 

wawancara akan dilakukan dengan bendahara serta operator yang 

mengurusi pengelolaan dana bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

berada di SDI Wachid Hasyim Rungkut, Surabaya.  

 

 

 

 

Gambar 4. 1 SDI Wachid Hasyim 

Lokasi SDI Wachid hasyim terletak di Jl. Raya rungkut Kidul 

No.26, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya Provinsi Jawa Timur. SDI 

Wachid hasyim merupakan salah satu jenjang sekolah yang dinaungi oleh 

Yayasan Wachid Hasyim dimana didalamnya terdiri dari TK, SDI, SMP 

dan SMA.  
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4.1.2 Gambaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah Berdirinya SDI Wachid Hasyim Surabaya 

Kepala Sekolah SDI Wachid Hasyim menceritakan sejarah singkat 

mengenai SDI Wachid Hasyim, dimana sejarah tersebut dibuat 

berdasarkan informasi cerita dari sesepuh daerah tempat SDI Wachid 

Hasyim berada. SDI Wachid Hasyim adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang didirikan oleh organisasi keagamaan dan sosial 

Nahdlatul Ulama ranting kelurahan Rungkut Kidul kota Surabaya.  

SD Islam Wachid Hasyim Berlokasi di jalan raya Rungkut Kidul 

No. 26 Surabaya. Berdiri sejak tahun 1968 dengan nama Madrasah 

Ibtidaiyah Wachid Hasyim I yang waktu itu yayasannya bernama 

Yayasan Wachid Hasyim afiliasi dari Yayasan Wachid Hasyim 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kota Surabaya. Pada tanggal 21 

September 1988 menjadi SD Islam Wachid Hasyim dibawah naungan 

Yayasan Al-Wachid dengan akta notaris A. Kohar, SH. Nomor 128.  

Perkembangan demi perkembangan mengharuskan yayasan 

berbenah diri sehingga pada tanggal 3 November 1992, Yayasan Al-

Wachid berubah nama menjadi Yayasan Ta’mirul Masjid Al-Musthofa 

(disingkat YASTAMAA) dengan akta notaris A. Kohar, SH. Nomor 

12 setelah pengajuan pengelolaan SDI Wachid Hasyim dari yayasan 

Wachid Hasyim Lembaga Pendidikan Ma’arif NU, Peneleh Surabaya, 

maka hak otonomi pengelolaan SDI Wachid Hasyim menjadi hak 

prerogatif Taman Pendidikan Islam Yastamaa dengan pembinaan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kota Surabaya sampai dengan 
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sekarang. Hingga saat ini SDI Wachid Hasyim Surabaya setidaknya 

sudah dipimpin oleh delapan Kepala Sekolah Yakni ; H. Asy’ari Aziz, 

BA, Afwan Ali, BA, Drs. H. Abdullah, Drs. H. Moch. Ghufron, MM, 

Drs. H. Abdullah, Nadhirotul Munsifin, M.Pd, Siti Mu’anisah, S.Pd, 

Achmad Machrum Mushobirin, S.Ag, S.Pd.I, dan Itfirun Nafid, S.E, 

S.Pd 

b. Profil SDI Wachid Hasyim Surabaya 

SDI Wachid hasyim merupakan instansi pendidikan yang terletak 

di Surabaya Provinsi Jawa Timur dengan profil sekolah sebagai 

berikut : 

 

Nama Sekolah : SDI Wachid Hasyim 

NPSN : 20532994 

Izin Operasional  : 188/3245/436.7.1/2020 

SK Pendirian : 421.2/5952/436.5.6/2008 

Akredetasi Sekolah : A 

Alamat Sekolah : Jl. Raya rungkut Kidul No.26, Kecamatan 

Rungkut, Kota Surabaya Provinsi Jawa 

Timur. 

Pimpinan Yayasan : Asa’di Murozik  

Kepala Sekolah  : Iftirun Nafid, S.E, S.Pd. 

Operator Data : Nurun Mauludan Nia 
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c. Visi dan Misi SDI Wachid Hasyim Surabaya  

1) Visi 

Menghasilkan lulusan yang mempunyai dasar – dasar 

IPTEK berdasarkan IMTAQ. 

 

2) Misi 

a) Meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan 

menghitung. 

b) Meningkatkan penguasaan dan pemanfaatan informasi dan 

teknologi . 

c) Mekasanakan kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an 

(Juz ‘Amma) dan Asma’ul Husna. 

d) Melaksanakan pengembangan pendidikan Agama Islam 

Terperinci. 
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d. Struktur Organisasi  

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi SDI Wachid Hasyim  
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4.1.3 Karakteristik Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 6 Variabel 

dependen dengan variabel independen. 6 variabel independen tersebut 

terdiri dari prinsip Transparansi, Akuntabilitas, Keadilan, Kemandirian, 

Partisipasi, dan Orientasi Konsensus, sedangkan variabel dependennya 

yakni efektivitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

pada bab IV ini akan dibahas mengenai pengolahan data dengan software 

SPSS (Statistical Product and Service Solution). Data pada penelitian ini 

diperoleh dari responden yang telah ditentukan yakni wali murid dan 

dewan guru yang telah mengisi kuisioner dangan jumlah 90 responden. 

Adapun karakteristik responden pada penelitian ini akan dijelaskan 

dibawah ini:  

a. Jenis Kelamin  

Berdasarkan jenis kelamin (gender) responden diartikan untuk 

mengetahui perbedaan sifat serta kemampuan antara laki – laki dengan 

perempuan. Seperti mengenai perempuan yang lebih ekspresif, lebih 

sensitif serta lebih emosional. Pada penelitian ini membahas mengenai 

pengelolaan keuangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

pastinya terdapat sensitifitas yang dimiliki oleh laki – laki maupun 

perempuan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Rahmayanti, 

2017) yang menyatakan bahwasannya perempuan mempunyai sifat 

keuangan lebih unggul dari pada laki – laki. Dari penelitian tersebut 

maka karakteristik jenis kelamin juga akan mempengaruhi hasil 
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jawaban responden. (Assyfa, 2020) menjelaskan pada penelitiannya 

bahwa dalam bagian mengenai ekonomi laki – laki dengan perempuan 

mempunyai perbedaan dalam hal penentuan keputusan. Perbedaan ini 

ditunjukkan dengan adanya sifat umum bahwasannya perempuan 

memiliki sifat yang lemah lembut, cantic, emosional, dan keibuan. 

Sedangkan laki – laki memiliki sikap yang rasional dan perkasa. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui distribusi jenis kelamin responden dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Laki – laki  39 orang 34 % 

Perempuan  77 orang 66% 

Jumlah 116 orang 100 % 

Tabel 4. 1 Data Responde berdasarkan Gender 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

responden perempuan berjumlah 77 orang dengan presentase 66%, 

sedangkan responden berjenis kelamin laki laki berjumlah 39 orang 

dengan presentase 33%.  

b. Usia 

Mengetahui usia responden dirasa penting karena usia responden 

akan berkaitan erat dengan tingkat kedewasaan seseorang, tingkat 

penggunaan sudut pandang pada informasi akuntansi serta 

pertanggungjawaban pada suatu tindakan.  
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Seperti yang dijelaskan pada hasil penelitian oleh (Anjani & 

Wirawati, 2018) bahwasannya setiap pertambahan usia akan terdapat 

kecenderungan penurunan penggunaan  informasi akuntansi. 

Hubungannya dengan responden yang akan mengisi kuisioner pada 

penelitian ini adalah, laporan pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) yang telah disajikan yang merupakan bentuk informasi 

akuntansi dan tentunya wali murid yang mengetahui laporan tersebut 

memiliki keberagaman usia, keberagaman usia tersebut juga akan 

menentukan pandangan informasi akuntansi tersebut. Oleh karena itu 

usia juga akan mempengaruhi jawaban pada kuisioner ini. untuk 

mengetahui distribusi usia responden dapat dilihat sebagai berikut: 

Usia Frekuensi Presentase 

24 – 34 27 orang 23% 

35 – 45 67 orang 58% 

46 – 55 19 orang 16% 

>55 3 orang 3% 

Jumlah 116 orang 100% 

Tabel 4. 2 Data Responde Berdasarkan Usia 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

responden berusia 24 – 34 tahun sebanyak 27 orang dengan presentase 

23%, responden berusia 35 – 45 tahun berjumah 67 orang dengan 

presentase 58%, responden berusia 46 – 55 tahun berjumlah 19 orang 
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dengan presentase 16% dan responden yang berusia .55 tahun 

berjumlah 3 orang dengan presentase 3%.  

c. Pendidikan Terakhir 

Semakin besar tuntutan jaman yang memaksa setiap orang untuk 

memiliki kemampuan yang baik, pendidikan dirasa sangat penting dan 

telah menjadi kebutuhan dasar setiap orang. (Arifah, 2021). Seperti 

yang dijelaskan pada penelitian oleh (Hudha, 2017) bahwasannya 

banyak penelitian yang menyatakan mengenai tingkat pendidikan yang 

dimiliki oleh seseorang akan memiliki pengaruh pada pandangannya 

terhadap sebuah informasi akuntansi. Informasi akuntansi mengenai 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada penelitian 

ini akan dituangkan sesuai keperluan yang diuji pada sebuah kuisioner 

yang akan diisi oleh responden. Oleh karena itu, berikut keberagaman 

tingkat pendidikan responden : 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase 

SD 7 orang 6% 

SMP 15 orang 13% 

SMA / SMK 60 orang 52% 

S1 34 orang 29% 

Jumlah 116 Orang 100% 

Tabel 4. 3 Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan                    

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 7 orang dengan 
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presentase 6%, responden dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 

15 dengan presentase 13%, responden dengan tingkat pendidikan SMA 

/ SMK berjumlah 60 orang dengan presentase 52% dan responden 

dengan tingkat pendidikan S1 berjumlah 34 orang dengan presentase 

29%.  

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur beberapa 

pernyataan yang telah dituangkan pada kuisioner apakah memiliki 

validitas atau tidak yang hasilnya ditunjukkan oleh suatu indeks. 

Terdapat 90 responden yang menjawab pertanyaan, maka nilai rtabel 

untuk N = 90 dengan taraf sigifikan 5% adalah df = N-2 yakni 88, 

maka diperoleh 0,207. Pengukuran akan dikatakan valid jika nilai 

rhitung > rtabel. Maka, kuisioner dikatakan valid.  

Data yang di uji validitasnya yakni variabel transparansi (X1), 

akuntabilitas (X2), kemandirian (X3), keadilan (X4), partisipasi (X5), 

orientasi konsensus (X6) dan efektivitas (Y). Setelah dilakukan uji 

validitas pada tiap tiap variabel menghasilkan : 

1) Uji Validitas Variabel Transparansi (X1) 

Hasil uji validitas pada variabel transparansi (X1) untuk 

masing – masing pernyataan disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Transparansi (X1) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,601 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,463 0,153 Valid 

Pernyataan 3 0,588 0,153 Valid 

Pernyataan 4 0,632 0,153 Valid 

Pernyataan 5 0,670 0,153 Valid 

 (Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel transparansi pada setiap pernyataannya dinyatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya.  

2) Uji Validitas Variabel Akuntabilitas (X2) 

Hasil uji validitas pada variabel akuntabilitas (X2) untuk 

masing – masing pernyataan disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Variabel Akuntabilitas (X2) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,754 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,777 0,153 Valid 

Pernyataan 3 0,620 0,153 Valid 

Pernyataan 4 0,637 0,153 Valid 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel akuntabilitas pada setiap pernyataannya dinyatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya. 

3) Uji Validitas Variabel Kemandirian (X3) 

Hasil uji validitas pada variabel kemandirian (X3) untuk 

masing – masing pernyataan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Valditas Variabel Kemandirian (X3) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,735 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,646 0,153 Valid 

Pernyataan 3 0,556 0,153 Valid 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel kemandirian pada setiap pernyataannya dinyatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya. 

4) Uji Validitas Variabel Keadilan (X4) 

Hasil uji validitas pada variabel keadilan (X4) untuk masing 

– masing pernyataan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Valditas Variabel Keadilan (X4) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,788 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,819 0,153 Valid 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel keadilan pada setiap pernyataannya dinyatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya. 

5) Uji Validitas Variabel Partisipasi (X5) 

Hasil uji validitas pada variabel partisipasi (X5) untuk 

masing – masing pernyataan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Valditas Variabel Partisipasi (X5) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,834 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,874 0,153 Valid 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel partisipasi pada setiap pernyataannya dinyatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya. 

6) Uji Validitas Variabel Orientasi Konsensus (X6) 

Hasil uji validitas pada variabel orientasi Konsensus (X6) 

untuk masing – masing pernyataan disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Valditas Variabel Orientasi Konsensus (X6) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,799 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,533 0,153 Valid 

Pernyataan 3 0,590 0,153 Valid 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel orientasi konsensus pada setiap pernyataannya dinyatakan 

valid karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji 

selanjutnya. 

7) Uji Validitas Variabel Efektivitas (Y) 

Hasil uji validitas pada variabel Efektivitas (Y) untuk 

masing – masing pernyataan disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 4. 10 Hasil Uji Valditas Variabel Efektivitas (Y) 

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,806 0,153 Valid 

Pernyataan 2 0,913 0,153 Valid 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa uji validitas 

variabel efektivitas pada setiap pernyataannya dinyatakan valid 

karena nilai rhitung > rtabel maka bisa melanjutkan ke uji selanjutnya. 

b. Uji Reliabilitas 

Setelah mengetahui bahwa validitas pernyataan dari tiap - tiap 

variabel dengan pernyataan rhitung > rtabel, selanjutnya pernyataan - 

pernyataan tersebut akan di uji kembali reliabilitasnya. Uji reliabilitas 

ini akan menentukan apakah pernyataan yang terdapat pada tiap - tiap 

variabel dinyatakan reliabel atau tidak yang akan ditentukan dengan 

rhitung Cronbach’s Alpha > nilai rtabel.  
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Berikut adalah hasil uji reliabilitas variabel transparansi (X1), 

akuntabilitas (X2), kemandirian (X3), keadilan (X4), partisipasi (X5), 

orientasi konsensus (X6) dan efektivitas (Y) : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas  

Pernyataan Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

Transparansi (X1) 0,538 0,153 Reliabel 

Akuntabilitas (X2) 0,637 0,153 Reliabel 

Kemandirian (X3) 0,306 0,153 Reliabel 

Keadilan (X4) 0,453 0,153 Reliabel 

Partisipasi (X5) 0,627 0,153 Reliabel 

Orientasi Konsensus (X6) 0,298 0,153 Reliabel 

Efektivitas (Y) 0,632 0,153 Reliabel 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Tabel diatas menunjukkan perhitungan uji reliabilitas yang 

memiliki hasil bahwasannya semua variabel dinyatakan reliabel 

dengan dilihat dari perolehan nilai rhitung Cronbach Alpha > nilai rtabel. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini perlu dilakukan karena data yang terdistribusi 

dengan normal menjadi syarat yang wajib dipenuhi dalam menguji 

analisa statistik. Pada uji ini digunakan rumus Kolmogorov Smirnov  

dimana data yang berdistribusi normal, nilai signifikannya akan 
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menunjukkan angka (p,0,05) dan sebaliknya jika nilai signifikan tidak 

menunjukkan (p,0,05) atau kurang dari itu, maka dikatakan tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Berikut hasil uji normalitas yang 

disajikan dalam tabel :  

Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas  

 

Unstandardized 

Residual 

N 116 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.37111453 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.042 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya data yang 

didapat adalah berdistribusi normal dilihat dari nilai signifikansi yang 

bernilai lebih dari 0,05 yakni 0,200. Maka data yang didapat 

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.   

b. Uji Multikolinieritas 

Pada penelitian ini dilakukan juga Uji Multikolinieritas dengan 

pengambilan keputusan menurut pada nilai Tolerance  serta nilai  

Variance Inflating Factor (VIF). Yakni apabila setelah dilakukan 

pengujian dan hasil nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka dapat 
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dikatakan tidak terjadi gangguan multikolinieritas. Berikut hasil Uji 

Multikolinieritas yang disajikan dalam tabel : 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tollerance VIF 

1 (Constant) 4.623 1.225  3.774 .000   

Transparansi -.020 .064 -.034 -.315 .753 .699 1.430 

Akuntabilitas .104 .082 .142 1.269 .207 .649 1.542 

Kemandirian .077 .071 .110 1.088 .279 .788 1.269 

Keadilan .053 .098 .062 .542 .589 .622 1.608 

Partisipasi -.103 .095 -.120 -1.086 .280 .661 1.514 

Orientasi Konsensus .150 .066 .233 2.261 .026 .765 1.306 

a. Dependent Variable : Efektivitas  

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil bahwasannya semua 

variabel independen memiliki nilai VIF <10 dan memiliki nilai 

Tolerance > 0,1 maka bisa ditarik kesimpulan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan megetahui 

keberadaan persamaan Variance dan residual dari pengamatan satu 

kepengamatan lainnya dalam sebuah model regresi. Pada uji 

Heterokedastisitas ini digunakan teknik Glejser. Dengan kriteria 
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pengambilan keputusan yang dilihat dari nilai signifikan yang 

dihasilkan > 0,05 maka dari hasil tersebut dinyatakan tidak terdapat 

gejala Heterokedastisitas, dan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 

maka dinyatakan terdapat gejala Heterokedastisitas. Berikut hasil uji 

heterokedastiditas menggunakan teknik Glejser : 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.634 .694  3.795 .000 

Transparansi -.002 .036 -.005 -.050 .961 

Akuntabilitas -.129 .046 -.308 -2.784 .060 

Kemandirian -.053 .040 -.133 -1.323 .189 

Keadilan .064 .055 .132 1.160 .246 

Partisipasi -.002 .054 -.005 -.043 .966 

Orientasi Konsensus .053 .038 .143 1.405 .163 

a. Dependent Variable : ABS_RES3 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Dari tabel diatas menunjukkan hasil pada uji heterokedastisitas 

dengan tehnik Glejser, bahwa tidak terdapat masalah heterokedastitas 

yang dapat dilihat dengan nilai sebagai berikut:  

1) Transparansi (X1) memperoleh nilai Sig sebesar 0,961 > 0,05 dari 

sini dapat diartikan bahwa pada data transparansi tidak memiliki 

masalah heterokedastisitas.  
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2) Akntabilitas  (X2) memperoleh nilai Sig sebesar 0,060> 0,05 dari 

sini dapat diartikan bahwa pada data transparansi tidak memiliki 

masalah heterokedastisitas.  

3) Kemandirian (X3) memperoleh nilai Sig sebesar 0,189> 0,05 dari 

sini dapat diartikan bahwa pada data transparansi tidak memiliki 

masalah heterokedastisitas.  

4) Keadilan (X4) memperoleh nilai Sig sebesar 0,246 > 0,05 dari sini 

dapat diartikan bahwa pada data transparansi tidak memiliki 

masalah heterokedastisitas.  

5) Partisipasi (X5) memperoleh nilai Sig sebesar 0,966 > 0,05 dari sini 

dapat diartikan bahwa pada data transparansi tidak memiliki 

masalah heterokedastisitas.  

6) Orientasi Konsensus (X6) memperoleh nilai Sig sebesar 0,163 > 

0,05 dari sini dapat diartikan bahwa pada data transparansi tidak 

memiliki masalah heterokedastisitas.  

4.2.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan pada penelitian yang 

memiliki variabel independen lebih dari 2 sesuai pada penelitian ini 

memiliki 6 variabel independen. Setelah dilakukan uji kualitas dan uji 

asumsi klasik pada data yang diperoleh peneliti, maka bisa dilanjutkan 

untuk melakukan uji regresi linier berganda. Pada analisis regresi linier 

berganda ini juga memiliki tujuan untuk mengetahui nilai dari variabel 

independen. Apakah variabel dependen mengalami kenaikan maupun 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

97 
 

 
 

penurunan serta mengetahui apa hubungan variabel independen tersebut 

positif atau negatif. Peneliti telah melakukan uji analisis regresi linier 

berganda pada SPSS 23.0 dengan hasil output  sebagai berikut:  

Tabel 4. 15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.623 1.225  3.774 .000 

Transparansi -.020 .064 -.034 -.315 .753 

Akuntabilitas .104 .082 .142 1.269 .207 

Kemandirian .077 .071 .110 1.088 .279 

Keadilan .053 .098 .062 .542 .589 

Partisipasi -.103 .095 -.120 -1.086 .280 

Orientasi konsensus .150 .066 .233 2.261 .026 

 a. Dependent Variabel : Efektivitas 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Berdasarkan output yang menunjukkan hasil pengujian analisis 

regresi linier berganda pada tabel diatas, dapat disimpulkan mengenai 

kesamaan regresi yang dimiliki tiap variabel bebas sebagai berikut:  

Y = α + β1XI + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6   

Y = 4.623 + (-0,020XI) + 0,104X2 + 0,077X3 + 0,053X4 + (-0,103X5) + 0,150X6 

Setelah dirumuskan sebuah persamaan regresi linier berganda 

tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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a. Nilai konstanta (α) bernilai positif yakni sebesar 4.623. nilai positif 

disini memiliki arti bahwasannya antara variabel independen pada 

variabel dependen memiliki pengaruh yang searah. Hal ini 

menunjukkan, bahwasannya semua variabel independen yakni 

Transparansi (X1), Akuntabilitas (X2), Kemandirian (X3), Keadilan 

(X4), Partisipasi (X5), Serta Orientasi Konsensus (X6) bernilai 0, maka 

nilai efektivitas adalah 1.532. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Trasnparansi adalah sebesar -0,020. Ini 

menunjukkan terdapat pengaruh negatif (adanya pengaruh yang 

berlawanan) antara variabel Transparansi dengan variabel Efektivitas. 

Hal ini memiliki arti bahwa jika, variabel transparansi mengalami 

kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya yang terjadi pada efektivitas 

adalah penurunan sebesar 0,020. Dimana variabel lainya diasumsikan 

tetap konstan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Akuntabilitas adalah sebesar 0,104. Hal 

ini menunjukkan bahwasannya apabila variabel Akuntabilitas 

mengalami kenaikan 1%, maka efektivitas akan naik pula sebesar 

0,104. Dimana diasumsikan variabel independen lainnya dianggap 

konstan. Tanda positif memiliki arti adanya pengaruh yang searah 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Kemandirian sebesar 0,077. Hal ini 

menunjukkan bahwasannya apabila variabel Kemandirian mengalami 

kenaikan 1%, maka efektivitas akan naik pula sebesar 0,077. Dimana 
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diasumsikan variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda 

positif memiliki arti adanya pengaruh yang searah antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

e. Nilai koefisien regresi variabel Keadilan sebesar 0,053 Hal ini 

menunjukkan bahwasannya apabila keadilan mengalami kenaikan 1%, 

maka efektivitas akan naik pula sebesar 0,053. Dimana diasumsikan 

variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif memiliki 

arti adanya pengaruh yang searah antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

f. Nilai koefisien regresi variabel Partisipasi memiiki nilai negatif 

sebesar -0,103. Ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif (adanya 

pengaruh yang berlawanan) antara variabel partisipasi dengan variabel 

Efektivitas. Hal ini memiliki arti bahwa jika, variabel partisipasi 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya yang terjadi pada 

efektivitas adalah penurunan sebesar 0,103. Dimana variabel lainya 

diasumsikan tetap konstan. 

g. Nilai koefisien regresi variabel Orientasi Konsensus memiiki nilai 

positif sebesar 0,150. Hal ini menunjukkan bahwasannya apabila 

variabel Orientasi Konsensus mengalami kenaikan 1%, maka 

efektivitas akan naik pula sebesar 0,150. Dimana diasumsikan variabel 

independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif memiliki arti 

adanya pengaruh yang searah antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 
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4.2.4 Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

(Darma, 2021) menjelaskan bahwa, tujuan dilakukannya uji t yakni 

mengetahui apakah variabel independen yang diuji dengan cara parsial 

mempengaruhi variabel dependen (Suyono, 2015) Menyatakan, taraf 

signifikan yang dipakai dalam uji t adalah α = 0,05.  

Pengambilan keputusan pada uji t diambil dari perbandingan antara 

thitung dengan ttabel. Untuk menentukan ttabel digunakan rumus t = α / 2 ; 

n – k – 1 (dimana n merupakan jumlah sampel sedangkan k merupakan 

jumlah variabel independen) 

Menentukan ttabel 

α / 2        ; n – k – 1 

0,05 / 2  ; 116 – 6 -1 

0,025     ; 109 

1,981 

Maka dari rumus tersebut dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1,988. Lalu berikut hasil output uji t pada tabel sebagai 

berikut:  
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Tabel 4. 16 Hasil uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 4.623 1.225  3.774 .000 

Transparansi -.020 .064 -.034 -.315 .753 

Akuntabilitas .104 .082 .142 1.269 .207 

Kemandirian .077 .071 .110 1.088 .279 

Keadilan .053 .098 .062 .542 .589 

Partisipasi -.103 .095 -.120 -1.086 .280 

Orientasi konsensus .150 .066 .233 2.261 .026 

a. dependent variabel : Efektivitas 

(Sumber : peengelolaan data dengan program SPSS 23) 

Hipotesis : 

H0 : Transparansi tidak berpengaruh terhadap efektivitas  

Ha : Transparansi memiliki pengaruh terhadap Efektivitas 

H0 : Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap efektivitas  

Ha : Akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap Efektivitas 

H0 : Kemandirian tidak berpengaruh terhadap efektivitas  

Ha : Kemandirian memiliki pengaruh terhadap Efektivitas 

H0 : Keadilan tidak berpengaruh terhadap efektivitas  

Ha : Keadilan memiliki pengaruh terhadap Efektivitas 

H0 : Partisipasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas  

Ha : Partisipasi memiliki pengaruh terhadap efektivitas 
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H0 : Orientasi Konsensus tidak berpengaruh terhadap efektivitas  

Ha : Orientasi Konsensus memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan pada uji t ini adalah :  

1) Apabila thitung  > ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2) Apabila nilai sig <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima  

3) Jika thitung  <  ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak  

4) Apabila nilai sig >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Dari Hasil Output pada tabel hasil uji t serta ditinjau dari hipotesa 

diatas maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengambilan 

keputusan ada tidaknya pengaruh pada tiap - tiap variabel yang dilihat 

dari nilai thitung serta nilai sig , sebagai berikut : 

1) Berdasarkan output tabel hasil uji t bahwasannya thitung  <  ttabel 

yakni -0,315 < 1.981 dengan nilai sig 0,753 > 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel transparansi (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel efektivitas (Y). 

2) Berdasarkan output tabel hasil uji t bahwasannya thitung  <  ttabel 

yakni 1.269 < 1.981 dengan nilai sig 0,207 > 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel akuntabilitas (X2) tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel efektivitas (Y). 
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3) Berdasarkan output tabel hasil uji t bahwasannya thitung  <  ttabel 

yakni 1.088 < 1.981 dengan nilai sig 0,279 > 0,05maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel Kemandirian (X3) tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel efektivitas (Y). 

4) Berdasarkan output tabel hasil uji t bahwasannya thitung  <  ttabel 

yakni 0,542 < 1.981 dengan nilai sig 0,589 > 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel Keadilan (X4) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

efektivitas (Y). 

5) Berdasarkan output tabel hasil uji t bahwasannya thitung  <  ttabel 

yakni -1,086 < 1.981 dengan nilai sig 0,280 > 0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

variabel Partisipasi (X5) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

efektivitas (Y). 

6) Berdasarkan output tabel hasil uji t bahwasannya thitung  <  ttabel 

yakni 2.261 < 1.988 dengan nilai sig 0,026 < 0,05maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

variabel orientasi Konsensus (X6) memiliki pengaruh terhadap 

variabel efektivitas (Y). 
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b. Uji F 

Dilakukannya Uji F bertujuan untuk menguji secara simultan atau 

menguji variabel independen secara bersama – sama terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusan pada uji F ini akan dilihat dari 

perbedaan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. Sebelum membandingkan 

kedua nilai tersebut maka harus menentukan terlebih dahulu nilai Ftabel 

dengan menggunakan pembanding dari nilai k (jumlah variabel 

independen) dengan n (jumlah responden) – k (jumlah variabel 

independen) sebagai berikut : 

Menentukan ttabel 

       k     ; n – k 

      6     ; 116 – 6 

     6     ; 110 

2,18 

Maka dari rumus tersebut dengan nilai α = 0,05 diperoleh nilai ftabel 

sebesar 2,18. Lalu berikut hasil output uji f pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 17 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28.383 6 4.730 2.385 .033b 

Residual 216.195 109 1.983   

Total 244.578 115    

a. Dependent Variable: Efektivitas 

b. Predictors: (Constant), Orientasi Konsensus, Kemandirian, Transparansi, 

Partisipasi, Akuntabilitas, Keadilan 

 (Sumber : Data diolah dengan SPSS 23) 
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Hipotesis :  

H0 : Transparansi, Akuntabilitas, Kemandirian, Keadilan, Partispasi, 

Orientasi Konsensus tidak berpengaruh terhadpa efektivitas 

pengelolaan dana BOS. 

Ha : Transparansi, Akuntabilitas, Kemandirian, Keadilan, Partispasi, 

Orientasi Konsensus berpengaruh terhadpa efektivitas pengelolaan 

dana BOS. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2) Jika nilai probability < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

3) Jika nilai Fhitung > Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

4) Jika nilai probability > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Sesuai dengan hasil output  pada tabel uji F diatas diperoleh nilai 

Fhitung > Ftabel yakni sebesar 2,385 > 2,18 dengan nilai sig 0,03 < 0,05. 

Dari besarnya nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima bahwa variabel transparansi, akuntabilitas, 

kemandirian, keadilan, partisipasi dan orientasi konsensus secara 

simultan (bersama – sama)  berpengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaan dana BOS. 
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c. Uji Koefisien Determinasi 

Dilakukannya uji koefisien determinasi adalah dengan tujuan untuk 

mengetahui besarnya nilai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel idnependen pada penelitian ini adalah 

transparansi, akuntabilitas, kemandirian, keadilan, partisipasi, dan 

orientasi konsensus sedangkan variebale dependennya adalah 

efektivitas. Berikut telah dilakukan uji koefisien determinasi dengan 

output pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 18 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .341a .116 .067 1.408 

a. Predictors: (Constant), Orientasi Konsensus, Kemandirian, 

Transparansi, Partisipasi, Akuntabilitas, Keadilan 

(Sumber : Data diolah dengan SPSS 23) 

 

Berdasarkan hasil output  pada tabel diatas diperoleh nilai adjusted 

R square  sebesar 0,067 atau dalam persen adalah sebesar 6,7% . angka 

tersebut menunjukkan arti bahwasannya variabel independen secara 

simultan (bersama - sama) berpengaruh terhadap variabel efektivitas 

sebesar 6,7% dan sisanya yakni 93,3 % dipengaruh I oleh variabel lain 

yang tidak diuji pada penelitian ini.  
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4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Prinsip Transparansi Terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim 

Transparansi merupakan prinsip yang harus diterapkan mengenai 

keterbukaan pada segala aktivitas yang dilaksanakan oleh sekolah 

melibatkan pengambilan keputusan, perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan, digunakannya dana, maupun  segala jenis kegiatan yang 

ditentukan oleh pihak sekolah.(Widya, 2017)  

Telah dilakukan uji regresi linier berganda  serta uji t untuk 

menguji hipotesis yang telah dibangun di awal menggunakan SPSS 23 

untuk mengetehaui pengaruh transparansi terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan operasional Sekolah (BOS) yang memberikan hasil output  

dengan 90 responden menyatakan bahwa transparansi tidak memiliki 

pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) maka, hipotesis awal yakni transparansi berpengaruh 

terhadap Efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) ditolak.   

Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh bendahara Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) SDI Wachid Hasyim tentang mengapa prinsip 

transparansi tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah, karena jika pihak 

sekolah melakukan transparansi yang sangat detail maka tidak menutup 

kemungkinan wali murid yang melihat hal tersebut akan menimbulkan 

berbagai pertanyaan yang akan menuntut pihak sekolah untuk memberikan 
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detail - detail lain mengenai pengelolaan dana tersebut. Bagi pihak sekolah 

hal ini terkesan wali murid ikut campur untuk menangani pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).  

Makna efektivitas adalah adanya kesesuaian antara rencana dengan 

realisasi terkait pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Pihak operator dan bendahara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

diberikan wewenang penuh mengenai efektif atau tidaknya dana tersebut 

dikelola. Jika pihak sekolah dituntut lebih detail untuk melakukan 

transparansi maka bisa jadi akan menghambat realisasi sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. Dimana, tuntutan yang datang dari wali murid 

tersebut juga dapat merubah rencana yang telah dibuat oleh sekolah untuk 

mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Pernyataan dari hasil diatas sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rakhmawati, 2018), yang menunjukkan hasil 

bahwasannya transparansi tidak berpengaruh (memiliki pengaruh negatif) 

dan tidak signifikan terhadap  efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

operasional Sekolah (BOS). Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

hal tersebut menunjukkan, semakin diterapkannya prinsip transparansi 

justru akan membuat pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) tidak efektif, meskipun penurunannya tidak begitu berarti. Hal 

demikian terjadi dengan alasan jika semakin transparan sebuah 

pengelolaan dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) akan semakin 

banyak melibatkan masukan dari pihak lain dan akan semakin menambah 
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pengawasan. Jika pengawasan semakin bertambah serta masukan - 

masukan dari pihak lain yang mungkin kurang  memahami tentang 

pengelolaan yang sedang ditransparansikan tersebut maka pihak pengelola 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) akan semakin diberatkan 

dengan hal - hal yang mungkin dituntut untuk ditransparansikan lebih 

detail lagi dengan sangat hati – hati sekali. Hal inilah yang menyebabkan 

efektivitas akan menurun karena akan menyita waktu untuk membuat 

dokumen - dokumen lain untuk mentrasnparansikan hal - hal yang lebih 

detail sesuai dengan masukan dari pihak lain tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ega Wele & Mildawati, 2022) yang menghasilkan bahwa transparansi 

juga tidak berpengaruh pada pengelolaan dan Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) pada sekolah tersebut karena pihak pengelola dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SMP Negri Satu Atap Wae 

Ratun tidak bersifat terbuka (transparan) bagi masyarakat serta sulitnya 

akses informasi oleh pihak yang membutuhkan. Hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa Transparansi tidak memiliki pengaruh ini juga tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lntowa et al., 2022), 

(Widya, 2017), dan (Putra & Suryanawa, 2022).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana 

penelitian ini akan membuktikan teori yang ada dan digunakan. Pada 

penelitian ini menggunakan teori akuntansi keperilakuan sebagai Grand 

Theory. Teori akuntansi keperilakuan merupakan perilaku untuk 
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melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh. (Yusra, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menyatakan bahwa prinsip transparansi 

tidak berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) secara otomatis hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori yang digunakan, yakni teori akuntansi keperilakuan yang seharusnya 

perilaku / tindakan transparansi yang dilakukan oleh bendahara maupun 

operator pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan Opersional 

Sekolah (BOS), teori ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa transparansi yang dilakukan tidak memiliki pengaruh 

pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah.  

4.3.2 Pengaruh Prinsip Akuntabilitas Terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim 

Akuntabilitas merupakan  prinsip yang berkewajiban untuk 

memberikan tanggung jawab dan menerangkan sejelas – jelasnya 

mengenai kinerja dan aktivitas yang diselenggarakan organisasi pada 

pihak bersangkutan yang memiliki hak atau wewenang untuk meminta dan 

mengetahui informasi tersebut. Pihak sekolah yang telah ditugaskan 

diwajibkan untuk memberikan keterangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan sebaliknya pihak lain yang bersangkutan juga 

memiliki wewenang untuk mendapat penjelasan sejelas – jelasnya. 
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Akuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab yang dimiliki sekolah 

terhadap keberhasilan program yang telah atau akan dilakukan. 

Telah dilakukan uji regresi linier berganda  serta uji t untuk 

menguji hipotesis yang telah dibangun di awal menggunkana SPSS 23 

untuk mengetehaui pengaruh akuntabilitas terhadap efektivitas 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang memberikan 

hasil output  dengan 90 responden, menyatakan bahwa akuntabilitas tidak 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) maka, hipotesis awal yakni transparansi 

berpengaruh terhadap Efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) ditolak.   

Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh bendahara Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) SDI Wachid Hasyim tentang mengapa prinsip 

akuntabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah karena penyaluran dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini dianggap aman atau “beres” 

istilahnya, adalah saat pihak pengelola Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) sudah melakukan pelaporan dengan benar sesuai ketentuan dan 

tepat waktu. Namun, jika dilihat dari pelaporannya saja tidak bisa 

dikatakan efektif karena bisa saja apa yang dilaporkan tidak sesuai dengan 

rencana yang direalisasikan sesuai dengan makna efektif yakni kesesuaian 

antara rencana dengan realisasi terkait pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). 
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Hasil mengenai tidak berpengaruhnya akuntabilitas terhadap 

efektivitas juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzan, 

2014) pada penelitiannya akuntabilitas memiliki pengaruh negatif serta 

tidak signifikan terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Pada penelitian tersebut disebutkan mengenai 

kurangnya akuntabilitas dalam pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), padahal penggunaan dana tersebut mestinya 

memperhatikan pelaporan dengan detail hal ini juga akan berhubungan 

dengan pengetahuan wali murid mengenai keberadaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh 

bank dunia menyatakan bahwa sebagian besar wali murid tidak 

mengetahui secara rinci pengalokasian dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), sehingga dikhawatirkan pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) realisasinya tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

pemerintah.  

Sejalan dengan penelitian oleh (Mujiono, 2017) yang juga 

menyampaikan hal serupa bahwa akuntabilitas memang harus didukung 

oleh hal lain yang juga akan mendukung efektivitas pengelolaan dan BOS 

yakni transparansi serta partisipasi yang datang dari semua unsur sekolah 

dalam proses pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

sehingga saling berkaitan.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini memberikan 

hasil akuntabilitas tidak berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana 
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Bantuan Operasional Sekolah (BOS), hal ini terjadi karena akuntabilitas 

tidaklah bisa berdiri sendiri sesuai dengan 3 penelitian terdahulu yang 

telah disampaikan diatas yang sama – sama memberikan hasil tidak 

adanya pengaruh akuntabilitas terhadap efektivitas pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) karena tidak adanya transparansi 

terhadap wali murid dan partisipasi publik untuk mengambil sebuah 

keputusan.  

Pada penelitian ini prinsip transparansi serta partisipasi tidak 

memiliki pengaruh, hal inilah yang juga menguatkan mengapa 

akuntabilitas juga tidak berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) hal ini sejalan dengan beberapa 

penelitian diatas yang juga menyatakan hal demikian. Hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa akuntabilitas tidak memiliki pengaruh ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afrilia Hs & Diantimala, 

2020) dan (Arifah, 2021).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana 

penelitian ini akan membuktikan teori yang ada dan digunakan. Pada 

penelitian ini menggunakan teori akuntansi keperilakuan sebagai Grand 

Theory. Teori akuntansi keperilakuan merupakan perilaku untuk 

melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh. (Yusra, 2016).  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

114 
 

 
 

Sesuai dengan teori akuntansi keperilakuan yang menjelaskan 

bahwa perilaku maupun tindakan bendahara / operator dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) akan berpengaruh pada hasil laporan 

keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan. Namun, karena 

hasil penelitian ini menyatakan tidak berpengaruh maka, teori tersebut 

tidak sesuai dengan hasil penelitian ini.  

4.3.3 Pengaruh Prinsip Kemandirian Terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim 

Prinsip kemandirian yang diterapkan oleh sekolah merupakan 

suatu upaya agar seluruh kegiatan dan operasional sekolah termasuk juga 

dengan pengelolaan keuangan sekolah menjadi tanggung jawab sekolah 

untuk menciptakan Good Governance pada lingkungan sekolah. Sekolah 

yang mandiri, yang mampu percaya diri untuk memutuskan suatu hal akan 

menjadi sebuah refleksi untuk menuju sekolah yang unggul dalam 

berbagai penilaian. Dengan menerapkan prinsip kemandirian publik akan 

memiliki kepercayaan mengenai keunggulan sekolah yang mampu 

memutuskan bagaimana tata kelola sekolah tersebut berjalan tanpa adanya 

campur tangan pihak yang bukan semestinya. (J. Ibrahim et al., 2021) 

Telah dilakukan uji regresi linier berganda  serta uji t untuk 

menguji hipotesis yang telah dibangun di awal menggunakan SPSS 23 

untuk mengetehaui pengaruh kemandirian terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang memberikan hasil output  

dengan 90 responden menyatakan bahwa kemandirian tidak memiliki 
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pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) maka, hipotesis awal yakni kemandirian berpengaruh 

terhadap Efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) ditolak.   

Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh bendahara Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) SDI Wachid Hasyim tentang mengapa prinsip 

kemandirian tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah kemandirian yang 

diciptakan oleh pihak sekolah tidak begitu memiliki arti karena pihak 

sekolah memiliki kewajiban untuk melakukan pelaporan yang baik dan 

tepat waktu agar tidak terkena sanksi dan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) tidak tertunda pencairannya. Dibantu atau tidak, diberi 

usulan ataupun tidak oleh pihak lain pihak sekolah tetap harus melakukan 

pertanggungjawaban kepada pemerintah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana 

penelitian ini akan membuktikan teori yang ada dan digunakan. Pada 

penelitian ini menggunakan teori akuntansi keperilakuan sebagai Grand 

Theory. Teori akuntansi keperilakuan merupakan perilaku untuk 

melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh. (Yusra, 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, menyatakan bahwa prinsip 

kemandirian tidak berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS) secara otomatis hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori yang digunakan, yakni teori akuntansi keperilakuan 

yang seharusnya perilaku / tindakan pihak sekolah yang mampu percaya 

diri untuk membuat sebuah keputusan mengenai bagaimana tata kelola 

sekolah tersebut berjalan tanpa adanya campur tangan pihak yang bukan 

semestinya terutama pada pengambilan keputusan untuk pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Namun, teori tersebut tidak sesuai 

dengan hasil penelitian ini karena penelitian ini menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh prinsip kemandirian terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekola (BOS).  

4.3.4 Pengaruh Prinsip Keadilan Terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim 

Prinsip keadilan merupakan jaminan perlindungan hak – hak yang 

dapat menegakkan keadilan bagi semua masyarakat yang dilandasi oleh 

nilai demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM). (Arens, 2017) Tolak ukur 

prinsip keadilan juga dibahas pada penelitian (Arifah, 2021) yakni dengan 

cara mengamati bagaimana pihak pengelola dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) memberikan perilaku sepadan serta lumrah terhadap pihak 

yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan, artinya tidak memihak pada 

siapapun dan tidak berat sebelah dalam memilih keputusan apapun. Prinsip 

ini juga mengharuskan pihak yang bersangkutan dengan pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk tidak memihak pada jenis 

kelamin, ras, agama, dan status. 
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Telah dilakukan uji regresi linier berganda  serta uji t untuk menguji 

hipotesis yang telah dibangun di awal menggunkana SPSS 23 untuk 

mengetehaui pengaruh keadilan terhadap efektivitas pengelolaan dana 

Bantuan operasional Sekolah (BOS) yang memberikan hasil output  

dengan 90 responden menyatakan bahwa keadilan tidak memiliki 

pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) maka, hipotesis awal yakni keadilan berpengaruh terhadap 

Efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ditolak.   

Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh bendahara Bantuan 

Operasional Sekolah SDI Wachid Hasyim tentang mengapa prinsip 

keadilan tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) karena setiap siswa sudah 

mendapatkan hak yang sama dari pemerintah. Keadilan sudah di terapkan 

oleh pemerintah bagi tiap - tiap siswa yang sekolahya mendapatkan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Jadi bagaimanapun kesesuaian 

antara rencana dan realisasi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

prinsip keadilan tidak berpengaruh karena tiap siswa sudah diberi hak 

yang sama sesuai dengan ketentuan dari pemerintah.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Fauzan, 2014) mengenai pengaruh 

prinsip keadilan terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang memiliki hasil yang tidak signifikan. 

Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa hasil penelitiannya 

memiliki arti bahwa penerapan prinsip keadilan tidak memiliki peran yang 
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begitu berarti terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) karena setiap siswa telah mendapatkan nominal dana yang 

pasti di setiap tahunnya. Keadilan sudah diterapkan oleh pemerintah untuk 

siswa - siswa yang disekolahnya mendapatkan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), maka penerapan keadilan pada pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) tidak memiliki fungsi yang signifikan. Hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa keadilan tidak memiliki pengaruh ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (K. I. Ismara et al., 

2020), (Arens, 2017) dan (Setyawan, 2015).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana 

penelitian ini akan membuktikan teori yang ada dan digunakan. Pada 

penelitian ini menggunakan teori akuntansi keperilakuan sebagai Grand 

Theory. Teori akuntansi keperilakuan merupakan perilaku untuk 

melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh.(Yusra, 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, menyatakan bahwa prinsip 

keadilan tidak berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) secara otomatis teori tersebut tidak sesuai 

dengan hasil penelitian ini, yakni teori akuntansi keperilakuan yang 

seharusnya perilaku maupun tindakan pihak pengelola dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) yang memberikan perilaku sepadan serta 

lumrah terhadap pihak yang bersangkutan sesuai dengan kebutuhan, yang 
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artinya tidak memihak pada siapapun dan tidak berat sebelah dalam 

memilih keputusan apapun harusnya berpengaruh pada efektivitas 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Namun sesuai 

dengan hasil pada penelitian ini, teori tersebut tidak sesuai dengan 

penelitian ini yang memiliki hasil bahwasannya prinsip keadilan tidak 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS).  

4.3.5 Pengaruh Prinsip Partisipasi Terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDI Wachid Hasyim 

Prinsip partisipasi akan membicarakan mengenai keikutsertaan 

wali murid mengenai diambilnya sebuah keputusan yang mempengarui 

pendidikannya. Keefektivan partisipasi memerlukan kebersediaan dari 

pihak sekolah untuk berbagi beberapa tanggung jawab dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan kegiatan sekolah. Salah satunya adalah 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Pihak sekolah 

mungkin saja memberikan kesempatan atas kebersediaan wali murid untuk 

ikut serta dalam rapat yang membicarakan digunakan untuk apa saja dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diperoleh untuk satu tahun 

kedepan. (Arifah, 2021).  

Telah dilakukan uji regresi linier berganda  serta uji t untuk 

menguji hipotesis yang telah dibangun di awal menggunkana SPSS 23 

untuk mengetehaui pengaruh partisipasi terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan operasional Sekolah (BOS) yang memberikan hasil output  
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dengan 90 responden yang menghasilkan bahwasannya variabel partipasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas dana BOS. Dari hasil output  

tersebut hipotesis yang menyatakan bahwa partisipasi tidak berpengaruh 

terhadap Efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (K. I. Ismara et al., 2020) dan (Rakhmawati, 2018). 

Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh bendahara Bantuan 

Operasional Sekolah SDI Wachid Hasyim tentang mengapa prinsip 

partisipasi tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) karena pihak sekolah sudah memiliki 

rancangan pada RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah) untuk pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

yang ditetapkan melalui rapat kerja. RAPBS (Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah) dan realisasinya lah yang akan 

menentukan efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). Partisipasi wali murid memang baik untuk dilakukan seperti 

diadakannya rapat. Namun, pada rapat tersebut bertujuan untuk 

memberikan pengumuman mengenai Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

yang dalam pengumuman tersebut terdapat RAPBS (Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah) yang telah dirancang dalam rapat kerja 

yang dilakukan oleh pihak internal sekolah. 

Pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Indonesia 

No.75 tahun 2016 tentang komite sekolah pada pasal 3 (1) bahwasannya 
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salah satu tugas komite sekolah adalah ikut serta memberikan 

pertimbanagn dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan 

terkait Rencana Angaran pendapatan dana Belanja Sekolah / Rencana 

Kerja dan Angggaran Sekolah (RAPBS/RKAS). Hal ini termasuk pada 

salah satu diharuskannya pelaksanaan partisipasi pihak komite sekolah 

pada pembentukan RAPBS. Dimana pada peraturan menteri pendidikan 

dan kebudayaan Indonesia No.75 tahun 2016 tentang komite sekolah pada 

pasal 4 bahwasannya wali murid merupakan unsur anggota komite sekolah 

yang presentasenya disebutkan yakni 50%. Artinya pada pembentukan 

RAPBS seharusnya wali murid ikut serta dalam penentuan perencanaan 

tersebut.   

Penelitian yang dilakukan oleh (Rachman et al., 2022) juga 

memberikan hasil bahwasannya partisipasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) karena kurangnya keterlibatan wali murid dalam 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) hal ini disebabkan 

juga karena kurangnya informasi pihak sekolah kepada wali murid 

mengenai seberapa penting peran wali murid dalam pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Hasil penelitian serupa juga terdapat 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas, 2021) yang menjelaskan 

bahwa adanya partisipasi wali murid tidak memiliki pengaruh pada 

efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), hal ini 

terjadi karena wali murid belum memiliki pemahaman yang cukup 
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mengenai peraturan serta pelaksanaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) dan kendala lain adalah kurangnya kesadaran wali murid mengenai 

pentingnya pengawasan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana 

penelitian ini akan membuktikan teori yang ada dan digunakan. Pada 

penelitian ini menggunakan teori akuntansi keperilakuan sebagai Grand 

Tehory. Teori akuntansi keperilakuan merupakan perilaku untuk 

melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh. (Yusra, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menyatakan bahwa prinsip 

partisipasi tidak berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) secara otomatis hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori yang digunakan, yakni teori akuntansi keperilakuan 

yang seharusnya perilaku / tindakan  partisipasi yang dilakukan oleh pihak 

- pihak yang bersangkutan seperti wali murid dalam melakukan 

pengawasan maupun keikutsertaannya pada rapat pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dapat membantu pihak - pihak 

pengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) mengambil 

keputusan pengelolaan, akan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Namun sesuai dengan hasil 

pada penelitian ini, teori tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian ini 
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yang memiliki hasil bahwasannya prinsip partisipasi ini tidak memiliki 

pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS). 

4.3.6 Pengaruh Prinsip Orientasi Konsensus Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDI 

Wachid Hasyim 

Penjelasan dari (Nasrulhaq, 2020) orientasi konsensus sangat 

dibutuhkan dalam kolaborasi beberapa pihak. Bahkan beberapa pakar 

menyatakan bahwa tidak bisa dikatakan kolaborasi jika pengambilan 

keputusannya tidak dalam bentuk konsensus. Dalam orientasi konsensus 

harus dilandasi dengan komitmen yang memuat janji atau kesepakatan. 

Dalam hal ini setiap individu diberikan hak untuk berjanji dan 

menyepakati beberapa hal yang sudah dibicarakan bersama untuk meraih 

tujuan suatu organisasi. Prinsip ini membicarakan bahwasannya semua 

ketetapan seharusnya diambil dengan cara musyawarah mufakat. Prinsip 

ini akan membantu pengambilan keputusan  yang dapat memuaskan 

sebagian besar pihak. 

Telah dilakukan uji regresi linier berganda  serta uji t untuk 

menguji hipotesis yang telah dibangun di awal menggunkana SPSS 23 

untuk mengetehaui pengaruh Orientasi Konsensus terhadap efektivitas 

pengelolaan dana Bantuan operasional Sekolah (BOS) yang memberikan 

hasil output  dengan 90 responden, yang menghasilkan bahwasanya 

variabel Orientasi konsensus memiliki pengaruh terhadap efektivitas 
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pengelolaan dana BOS. Dari hasil output  tersebut hipotesis awal yang 

menyatakan bahwa partisipasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ditolak.  

Orientasi konsensus memang seharusnya berpengaruh dalam 

efektivitas pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) sesuai 

dengan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Indonesia No.75 

tahun 2016 tentang komite sekolah pada pasal 4 bahwasannya wali murid 

merupakan unsur anggota komite sekolah yang presentasenya disebutkan 

yakni 50%. Artinya pada pembentukan RAPBS seharusnya wali murid 

ikut serta dalam penentuan perencanaan tersebut yang berguna untuk 

berjalannya pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dalam 

satu tahun kedepan. Dari peraturan yang ditetapkan oleh menteri 

pendidikan dan kebudayaan bahwasannya kesepakatan wali murid untuk 

pembentukan RAPBS untuk dana BOS akan dapat membantu membentuk 

efektivitas dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana 

penelitian ini akan membuktikan teori yang ada dan digunakan. Pada 

penelitian ini menggunakan teori akuntansi keperilakuan sebagai Grand 

Tehory. Teori akuntansi keperilakuan merupakan perilaku untuk 

melengkapi suatu informasi dengan cara mengukur dan melaporkan faktor 

pada manusia dalam mempengaruhi pengambilan keputusan bisnis yang 

akan dilaksanakan dan mendapat hasil yang akan diperoleh. (Yusra, 2016).  
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Berdasarkan hasil penelitian ini, menyatakan bahwa prinsip 

orientasi konsensus berpengaruh pada efektivitas pengelolaan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara otomatis hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori yang digunakan, yakni teori akuntansi keperilakuan 

dimana perilaku / tindakan orientasi konsensus yang biasanya diterapkan 

dalam partisipasi seperti rapat bersama wali murid yang dapat memberikan 

ketetapana maupun keputusan yang dapat memuaskan bagi semua pihak 

dengan cara musyawarah secara mufakat, akan berpengaruh terhadap 

efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Sesuai 

dengan hasil pada penelitian ini, teori tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian ini bahwa kesepakatan yang dibentuk dengan musyawarah 

mufakat oleh wali murid dalam rapat yang membahas mengenai 

pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dapat berpengaruh 

terhadap eefektivitas pengelolaan dana BOS (bantuan Operasional 

Sekolah). 

4.3.7 Pengaruh Tranparansi, Akuntabilitas, Kemandirian, Keadilan, 

Partisipasi, dan Orientasi Konsensus Terhadap Efektivitas 

Pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)  Secara 

Simultan 

Efektivitas merupakan bagian dari proses suatu lembaga untuk 

memperoleh hasil dalam pemenuhann kebutuhan dengan cara 

memanfaatkan sumber daya secara optimal. Peningkatan keberhasilan 
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yang diraih individu atau organisasi dengan cara yang telah ditentukan 

adalah arti dari efektivitas.  

Setiap organisasi akan memiliki beberapa cara untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, cara - cara tertentu tersebut pastinya akan 

dilakukan, jika beberapa cara tersebut dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan, maka pasti akan ada satu cara paling sukses untuk menggapai 

tujuan tersebut, maka bisa dikatakan cara terebut efektif untuk mencapai 

tujuan. (Arifah, 2021) Setiap organisasi pasti memliki tujuan yang ingin 

diraih, maka dari itu untuk mencapai tujuan terebut organiasi akan 

memikirkan apa saja cara - cara yang efektif untuk meraihnya. 

Good School Governance  merupakan sistem yang didalmnya 

terdapat prinsip untuk menjaikan tata kelola sekolah menjadi lebih baik 

Dalam Good School Governance terhadap beberapa prinsip yang jika 

diterapkan akan menjadi tolak ukur atau pembanding pada suatu tata 

kelola sekolah yang baik. Menurut OECD 2013 ada 8 faktor yang akan 

menjadikan tolak ukur tata kelola sekolah yang baik, dimana 8 faktor ini 

menjadi prinsip – prinsip Good School Governance, yakni transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, keadilan, partisipasi, 

efektif dan efisien serta orientasi konsensus.  

Setelah dilakukan beberapa Uji pada SPSS 23 yakni Uji F serta Uji 

Koefisien determinasi memberikan hasil bahwasannya, secara simultan 

prinsip Good School Governance   yang diteliti menjadi variabel 

independen yakni transparansi, akuntabilitas, kemandirian, keadilan, 
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partispasi dan orientasi konsensus dinyatakan berpengaruh terhadap 

efektivitas pengelolaan dana BOS. Hal ini memberikan arti bahwasannya 

ke – 6 prinsip tersebut jika diterapkan secara bersama – sama akan 

memberikan pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah).  

Dengan uji koefisien determinasi dapat diketahui hasil 

bahwasannya 6,7 % efektivitas pengelolaan dana BOS (Bantuan 

Operasional Sekolah) dipengaruuhi oleh prinsip transparansi, akuntabilitas   

kemandirian, keadilan, partispasi dan orientasi consensus. Dan sisahnya 

yakni 93,3% dipengaruh I oleh elemen – elemen lain atau prinsip lain yang 

tidak diuji serta dibahas pada penelitian ini.   hal ini menunjukkan bahwa 

beberapa variabel yakni prinsip Good School Governance  yang dibahas 

pada penelitian ini dapat menjadi pengaruh keefektivan pengelolaan dana 

BOS (Bantuan Operasional Sekolah) itu artinya pihak sekolah hendaknya 

memperhatikan serta mempraktekkan beberapa prinsip tersebut dengan 

baik bukan hanya salah satu agar terbentuk pengelolaan dana Bantuan 

Operasional  Sekolah (BOS) yang efektif.  
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                  BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh beberapa 

prinsip Good School Governance yang telah diuji pengaruhnya terhadap 

efektivitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

memiliki hasil bahwasannya, setelah dilakukan beberapa tahap pengujian pada 

tidap - tiap variabel independen secara parsial dinyatakan bahwasannya 

variabel prinsip transparansi, akuntabilitas, kemandirian, keadilan dan 

partisipasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana BOS 

(bantuan Operasional Sekolah). Sedangkan variabel prinsip orientasi 

konsensus berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana BOS (bantuan 

Operasional Sekolah). 

6 prinsip yang menjadi variabel independen juga telah diuji secara 

simultan (bersama – sama) pengaruhnya terhadap efektivifitas. Dan 

dinyatakan bahwa secara simultan variabel tranparansi, akuntabilitas 

kemandirian, keadilan, partispasi dan orientasi konsensus berpengaruh 

terhadap efektivitas pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 

dan pengaruhnya secara simultan memiliki nilai sebesar 6,7% terhadap 

efektivitas pengelolaan dana BOS (Bantuan Opersional Sekolah. 
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5.2 Saran 

Setelah dilakukan beberapa uji untuk mengetahui pengaruh penerapan 

prinsip Good School Governance dengan hasil yang telah disebutkan diatas. 

Maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi solusi terbaik 

untuk menjalankan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

kedepannya serta mampu menjadi tambahan informasi bagi pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut : 

5.2.1. Bagi Pihak Sekolah  

Dari hasil beberapa prinsip  Good School Governance  yang menjadi 

variabel penelitian ini yang dinyatakan tidak berengaruh. Diharapkan 

kedepannya prinsip – prinsip tersebut dapat diterapkan lagi dengan lebih 

baik. Alangkah lebih baik, apabila pihak sekolah terbuka dengan wali 

murid dengan cara menyampaikan secara terang - terangan secara rutin 

sesuai dengan waktu yang ditentukan apa saja yang berhak wali murid 

ketahui mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

 

5.2.2.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan tetap meneliti variabel variabel 

independen yang terdapat pada penelitian ini dengan objek sekolah lain 

sebagai pembeda. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 

sampel yang lebih dari penelitian ini serta memperluas objek penelitian, 

bisa dengan menambah beberapa sekolah untuk menjadi objek baru. 
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5.2.3. Bagi Pemerintah  

Untuk kedepannya diharapkan pemerintah lebih teliti lagi untuk 

melakukan pengawasan terhadap pengelolaan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS).  

 

5.2.4. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat yang mungkin juga menjadi wali murid pada sekolah 

tersebut diharapkan ikut serta mengawasi pengelolaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dan 

untuk kedepannya diharapkan masyarakat memiliki rasa lebih peduli 

terhadap pengawasan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), mengingat dana dari pemerintah ini juga untuk masyarakat 

khususnya siswa - siswi.  
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